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ABSTRACT 

 

Research on the sustainability of Islamic microfinance institutions aims to 

identify the factors that determine the sustainability of Baitul Mal wat Tamwil (BMT) 

as an Islamic microfinance institution (LKMS). Yogyakarta was chosen to be the 

research site based on consideration of the quite rapidly development of BMT in this 

region and its interesting and diverse characteristics in terms of the problems faced; 

therefore, it was possible to obtain data required in accordance with the issues raised 

in this study. Facts on the ground indicated that some BMTs were growing rapidly 

and continued to expand their business, while some others were threatened to be in 

bankruptcy. This condition could lead to threaten the sustainability and development 

of Islamic microfinance institutions in the long term. 

The problems in this study emphasized the constraints in the management of 

BMT. These constraints could be divided into internal and external constraints. The 

internal and external issues included institutions‟ performance which was not 

maximized, the human resource capacity that had not been professional, financial 

performance that had not been good, weak capitalization, limited infrastructures, 

ineffective regulation, and supervision which was not maximized. 

Models built through this study showed that the variables making up the 

external factors, namely regulation, supervision, and infrastructure, proved to be 

positively significant to affect sustainability of BMT, while for the internal factors, 

only two of the five variables studied (human resources, management, capital, market 

range, and product innovation) were significantly and positively affecting the 

sustainability of BMT, namely human resources and capital. 

The findings in this study were that the aspects of determined external and 

internal factors that had an influence on the sustainability of BMT were the aspect of 

regulation, supervision, infrastructure, human resources, and capital. These aspects 

can be used as a guide to improving the performance of BMT towards sustainability 

of Islamic microfinance institutions through the acceleration of independent 

regulations of BMT, optimizing the role and function of the supervision of the Sharia 

Supervisory Board (DPS) of BMT, developing BMT institutional infrastructure, 

increasing the capacity of BMT human resources managers, and strengthening BMT 

capital resources. Further results of this study can be utilized to design the necessary 

policies, to encourage the development of BMT, so that sustainability of BMT can be 

widespread and reach as well as empower micro businesses. 
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ABSTRAK 

Penelitian tentang sustainabilitas lembaga keuangan mikro syariah ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penentu keberlanjutan 
lembaga Baitul Mal wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
(LKMS). Wilayah Yogyakarta dipilih menjadi tempat penelitian didasarkan pada 
pertimbangan perkembangan BMT yang cukup pesat di wilayah ini dan memiliki 
karakteristik yang menarik dan beragam dari segi permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi, sehingga dimungkinkan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 
sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa beberapa BMT berkembang pesat dan terus memperluas 
bisnisnya sementara beberapa BMT lain terancam bangkrut, rugi dan kemudian tutup, 
tidak berjalan lagi sehingga mengancam keberlanjutan (sustainabilitas) dan 
perkembangan lembaga keuangan mikro syariah tersebut dalam jangka panjang ke 
depan.  

Permasalahan dalam penelitian ini menekankan pada kendala-kendala yang 
menjadi hambatan dalam pengelolaan BMT. Kendala-kendala tersebut dibedakan 
menjadi kendala internal dan eksternal. Masalah-masalah internal maupun eksternal 
tersebut meliputi kinerja lembaga yang belum maksimal, kapasitas sumber daya 
manusia yang belum profesional, kinerja keuangan yang belum baik, permodalan 
yang lemah, dan infastruktur yang terbatas, regulasi yang belum efektif dan 
pengawasan yang belum maksimal. 

Model yang dibangun melalui penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel penyusun faktor eksternal, yaitu regulasi, pengawasan dan infrastruktur 
terbukti positif signifikan mempengaruhi sustainabilitas BMT, sedangkan variabel 
penyusun faktor internal, dari lima variabel yang diteliti, yaitu sumber daya manusia, 
manajemen, permodalan, jangkauan pasar dan inovasi produk, hanya dua variabel 
yang positif signifikan mempengaruhi sustainabilitas BMT, yaitu sumber daya 
manusia dan permodalan.  

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah bahwa aspek-aspek dari faktor-
faktor eksternal dan internal yang ditentukan memiliki pengaruh terhadap 
sustainabilitas BMT adalah aspek regulasi, aspek pengawasan, aspek infrastruktur, 
aspek sumber daya manusia, dan aspek permodalan. Aspek-aspek tersebut dapat 
dijadikan sebagai tuntunan untuk meningkatkan kinerja BMT menuju sustainabilitas 
lembaga keuangan mikro syariah melalui pempercepatan regulasi yang mandiri 
tentang BMT, optimalisasi peran dan fungsi pengawasan Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) BMT, pengembangan infrastruktur kelembagaan BMT, peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia pengelola BMT dan penguatan sumber permodalan BMT. 
Hasil penelitian ini lebih lanjut dapat dimanfaatkan untuk merancang kebijakan-
kebijakan yang diperlukan, untuk mendorong pengembangan BMT, sehingga secara 
luas dan berkelanjutan mampu menjangkau dan memberdayakan pelaku usaha mikro. 

 

Kata Kunci : Sustainabilitas, LKMS, BMT  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No : 158/1987 dan 0543b/U/1987, 

tertanggal 22 Januari 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …῾… Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

… Hamzah ء  … Apostrof 

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

ḥarakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ fatḥah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ ḍammah U U 

 

Contoh : َكَتَة – kataba 

 fa’ala – فعل  

 żukira – ذكس  

 2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

ḥarakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama  

َ .....ي fatḥah dan ya Ai a dan i 

َ ......و fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh :  َكَيْف - kaifa 

 haula - هَوْلَ  
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C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa ḥarakat  dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 

Ḥarakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

َ ....ا.......ي fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ِ ....ي Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

...وُ..  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 

 

D.  Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu : 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah / t /.  

2. Ta marbutah mati  

Ta marbutah mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha / h /. 

Contoh :  ْزَوْضَةُ الْأَطْفَال - rauḍah al-aṭfāl  

     rauḍatul aṭfāl 

 ṭalḥah  طَلْحَةٌ       
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E. Syaddah (tasydīd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid . Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah itersebut dilamangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh : زَتَنَا – rabbanā 

F. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu :  ال . namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf  syamsyiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf / l / diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

  Baik diikuti huruf syamsyiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubung-kan dengan tanda sambung 

/ hubung.  
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 Contoh : ُاَلسَجُل –  ar-rajulu 

 asy-syamsu  – اَلشَّوْشُ 

 al-badī῾u  – اَلْثَدِيْعُ         

 al-qalamu  – اَلْقَلَنُ  

 

G.  Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

1. Hamzah di awal : 

  umirtu – أَهِسْتُ
 akala – أَكَلَ

2. Hamzah di tengah : 

 ta   khużūna -  تَأخُرُوْى

 ta   kulūna – تَأْ كُلُوْىَ

3. Hamzah di akhir : 

 syai   un – شَيْءٌ

   an-nau   u – النَوْءُ

 

H.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun dalam 

transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal 

kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al” dan lain-lain. 
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KATA PENGANTAR 

 

ٌْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَ ٍْهَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَا الُله وَحْدَهُ لَا شَرِ حَمَدًا عَبْدُهُ وَرَسُىْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ مُ اَلْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِ

ٍْهَ. أَمَ ًِ وَعَلَّى آلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِ ًِ اْلُأمِ  ا بَعْدُ وَسَلِّمّْ وَبَارِكْ عَلَّى مُحَمَدٍ عَبْدِكَ وَرَسُىْلِكَ، اَلنَّبِ

 Segala puji dan syukur bagi Allah swt. berkat inayah dan hidayah-Nya penulis 

berhasil menyelesaikan disertasi ini. Salawat dan salam semoga selalu dilimpahkan 

kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan para pengikutnya.  

 Penulis sangat menyadari bahwa selama penulisan disertasi ini, banyak 

mendapat bantuan, dukungan, dan partisipasi dari berbagai pihak, baik secara 

kelembagaan maupun perorangan, yang telah penulis terima. Olehnya itu, penulis 

merasa berkewajiban menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya disertai 

ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah membantu 

penyelesaian disertasi ini, baik yang langsung maupun yang tidak langsung. 

 Tanpa mengurangi arti bantuan dari pihak-pihak yang tidak sempat disebut 

namanya satu persatu, ucapan penghargaan dan terima kasih ini penulis sampaikan 

kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta., Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, M.A. 

Ph. D. Direktur Program Pascasarjana (PPs) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Prof. Noorhaidi M.A., M.Phil., Ph.D. dan Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah, yang telah memberikan kemudahan dan fasilitas kepada penulis 

selama mengikuti studi pada Program Pascasarjana (PPs) UIN Sunan Kaljaga 

Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. H. Abd. Salam Arief, M.A., dan Prof. Dr. H. Muhammad, M.Ag. 

Keduanya adalah guru penulis dan sekaligus bertindak sebagai promotor dan 

co. promotor dalam penulisan disertasi ini. Berkat bimbingan, arahan dan 

petunjuk mereka, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. 
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3. Dr. Muhammad Fakhri Husein, S.E., M.Si., Drs. Akhsim Afandi, M.A., 

Ph.D., Dr. Ibnu Qizam, S.E., M.Si., Ak. CA., dan Prof. Dr. H. Suyanto, M.M. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian di Indonesia, terutama sektor keuangan sangat 

didukung oleh lembaga-lembaga keuangan. Lembaga keuangan merupakan 

sektor yang paling besar pengaruhnya dalam aktifitas ekonomi masyarakat 

modern. Usaha mikro merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan 

penting dalam perekonomian,1 namun selama ini sektor ini sulit berkembang, 

disebabkan karena pengusaha mikro yang umumnya berasal dari masyarakat 

lapisan bawah nyaris tidak tersentuh (undeserved) dan dianggap tidak memiliki 

potensi dana oleh lembaga keuangan formal, sehingga menyebabkan laju 

perkembangannya terhambat. Keterbatasan akses sumber-sumber pembiayaan 

yang dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kepada perbankan, 

menyebabkannya tergantung pada sumber-sumber informal dan Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM). LKM adalah lembaga yang memberikan jasa 

keuangan bagi pengusaha mikro dan masyarakat berpenghasilan rendah, baik 

formal, semi formal dan informal.2 

                                                            
1Dalam Guiding Principles on Regulation and Supervision of Microfinance, 

Microfinance Consensus Guidelines (2005), Promotion of Small Financial Institution (ProFi) 
mengungkapkan bahwa usaha mikro telah berperan sebagai tulang punggung perekonomian 
Indonesia dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menyediakan kesempatan kerja. 
Peran ini dapat dijalankan usaha mikro dengan beberapa prasyarat diantaranya adalah 
ketersediaan dan akses pendanaan untuk memulai usaha atau untuk memperluas aktivitas usaha. 
www.profi.go.id, diakses tanggal 13 September 2012. 

2Endang Thohari, “Peningkatan Aksesibilitas Petani terhadap Kredit melalui LKM”, 
dalam M. Syukur dkk., (ed), Bunga Rampai Lembaga Keuangan Mikro (Bogor: IPB Press, 
2003), hlm. 176. 
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LKM merupakan lembaga yang melakukan kegiatan penyediaan jasa 

keuangan bagi pengusaha kecil dan mikro serta masyarakat berpenghasilan 

rendah yang tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal dan telah berorientasi 

pasar untuk tujuan bisnis. LKM yang menyediakan jasa keuangan mikro 

memiliki dua tujuan utama yang harus dicapai sekaligus, yaitu komersial dan 

pengembangan masyarakat.3 Dalam sebuah studi Bank Dunia tentang pemberian 

pinjaman untuk proyek-proyek usaha mikro dan kecil disebutkan ada tiga tujuan 

LKM yaitu menciptakan kesempatan kerja melalui penciptaan dan 

pengembangan usaha mikro, meningkatkan produktivitas dan pendapatan 

kelompok-kelompok yang rentan, terutama perempuan dan orang-orang miskin, 

dan mengurangi ketergantungan masyarakat pedesaan terhadap panen yang 

beresiko gagal karena musim kemarau melalui diiversifikasi kegiatan yang dapat 

menghasilkan pendapatan.4 Singkatnya, LKM diharapkan dapat mengurangi 

kemiskinan yang dianggap sebagai tujuan pembangunan yang paling penting. 

LKM berperan sebagai salah satu alat pembangunan yang efektif untuk 

mengurangi masalah kemiskinan akibat rendahnya akses modal financial. Di 

Indonesia, Bank Indonesia meluncurkan program akses keuangan untuk semua 

(financial inclusion) pada tahun 2010, sebagai program untuk mengentaskan 

kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi.5  

                                                            
3Achmad Buchori, dkk., “Kajian Kinerja Industri BPRS Di Indonesia,” Buletin Ekonomi 

Moneter Dan Perbankan. Volume 5 Nomor 4 Tahun 2003. 
4World Bank, World Development Report 2000/2001 (Washington D.C.: The World 

Bank, 2000). 

5Soetanto Hadinoto dan Joko Retnadi, Micro Credit Challenge, Cara Efektif Mengatasi 
Kemiskinan dan Pengangguran di Indonesia (Jakarta: Elex Media Computindo, 2012). 
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Jasa keuangan mikro meliputi lingkup yang luas, seperti simpanan, 

pinjaman dan jasa pembayaran yang biasanya dikelola secara sangat sederhana. 

Sebagai lembaga pinjaman, LKM berfungsi sebagai lembaga yang menyediakan 

berbagai jasa pinjaman, baik untuk kegiatan produktif yang dilakukan oleh 

berbagai kegiatan usaha mikro maupun untuk kegiatan konsumtif keluarga 

masyarakat miskin. Pada umumnya, jasa pinjaman tersebut dalam bentuk 

layanan pembiayaan (kredit) atau bentuk pembiayaan lainnya. Sebagai lembaga 

simpanan, LKM dapat menghimpun dana masyarakat. Pada banyak LKM, 

kegiatan penghimpunan dana (saving) dijadikan prasyarat bagi adanya kredit 

walaupun pada akhirnya sering kali jumlah kredit yang diberikan lebih besar dari 

dana yang berhasil dihimpun. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

lembaga keuangan yang mampu menggarap mass credit market yang 

menerapkan financial inclusion terbukti mudah berkembang dan tangguh 

terhadap krisis keuangan, misalnya bank BRI.6 

Berdasarkan deklarasi PBB mengenai tahun lembaga keuangan mikro 

pada tahun 2005 (international year of microfinance) sangat disarankan 

merealisasikan agenda penelitian mengenai keberlanjutan (sustainability) LKM.7 

Beberapa studi tentang LKM difokuskan pada penilaian kinerja dan 

sustainabilitas LKM dengan mengevaluasi indikator-indikator keuangan yang 

secara langsung mempengaruhi tingkat kemandirian, jangkauan dan mekanisme 

                                                            
6Rusdy, H., "Understanding the Success Factors of Micro-Finance Institution in a 

Developing Country", International Journal of Social Economics. Volume 34 Tahun 2007, hlm. 
388. 

7Jiwani, J. dan Husain, J., "Strategic Impact of Incentive Programs for Loan Officers of 
Micro-Finance Institutions", Journal of American Academy of Business, Cambridge. Volume 17 
Tahun 2011. hlm. 33-42. 
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pemberian kredit. Hasil temuan Chaves dan Gonzales-Vega mengungkapkan 

bahwa keberhasilan LKM di Indonesia adalah sebagai akibat dari rancangan 

organisasi tersebut. Mereka berpendapat bahwa rancangan dari suatu organisasi 

yang akan menjadi perantara layanan keuangan sangatlah penting karena hal 

tersebut akan menentukan kinerja LKM tersebut dan pada akhirnya menentukan 

keberhasilan kegagalannya.8  

Keberhasilan LKM dalam mencapai tujuan pembangunan telah diungkap 

dalam berbagai studi. Bukti-bukti di negara-negara berkembang menunjukkan 

bahwa LKM tidak hanya sebagai lembaga keuangan saja namun juga sebagai 

alat pembangunan dalam mengentaskan kemiskinan.9 Kemampuan sebuah LKM 

dalam mengentaskan kemiskinan tidak semata-mata memiliki jumlah aset yang 

milyaran. Tapi lebih kepada kemampuan LKM yang bersangkutan dalam 

menjaga neraca keuangannya, yang antara lain terkait dengan kemampuan 

menghimpun dana dari anggota dan non anggota, dan kemampuan 

menyalurkannya untuk modal usaha kepada masyarakat miskin. Selain itu, 

meskipun ini tidak berlaku umum di semua LKM, terdapat dua aspek yang 

sering dijadikan acuan dalam mengukur kinerja keuangan LKM, yaitu; 

keterjangkauan (outreach) dan keberlanjutan (sustainability).  

                                                            
8Rodrigo Chaves dan Claudio Gonzales-Vega, “The Design of Successful Rural 

Financial Intermediaries: Evidence from Indonesia”, World Development, Nomor 24, Tahun 
1996, hlm. 65-78. 

9Diantaranya, Jonathan Murdoch, “The Microfinance Promise”, Journal of Economic 
Literature, Volume 37, Tahun 1999, hlm. 1569-1614, Marguerite Robinson, “The Microfinance 
Revolution: Sustainable Finance for the Poor”, Journal of Asia Economic, Volume 13 Tahun 
2001, hlm. 123-124, dan Jiwani, J. “Sustainable Microfinance: The Impact of Pay for 
Performance on Key Performance Indicators”, Tesis, Argosy University, Chicago, 2007. 
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Keterjangkauan (outreach) memberikan indikator keterjangkauan 

layanan yang diberikan LKM dengan melihat jumlah nasabah dan kantor 

cabangnya, sedangkan keberlanjutan (sustainability) membuktikan bahwa LKM 

mampu bertahan dengan kemandirian dalam menghimpun dana masyarakat 

tanpa bergantung kepada lembaga donor asing atau proyek bantuan pemerintah 

yang sifatnya sesaat (hibah). Menurut Association for Social Advancement 

(ASA), sustainabilitas LKM dapat dilihat dari aspek sustainabilitas lembaga 

(institutional sustainability) dan sustainabilitas keuangan (financial 

sustainability). Sustainabilitas lembaga adalah kemampuan LKM untuk 

beroperasi secara berkelanjutan yang didukung oleh faktor keberhasilan dalam 

mengimplementasikan cost-effectiveness sebagai kunci utama kegiatan 

usahanya, sedangkan sustainabilitas keuangan merupakan kondisi keuangan 

suatu LKM yang dalam kegiatannya dapat mencukupi kebutuhan biaya operasi 

dan biaya dana untuk jangka panjang.10 

Sustainabilitas lembaga keuangan mikro dimulai dengan kesinambungan 

operasional dimana lembaga tersebut mampu menutupi biaya operasional tanpa 

sumber pendapatan kemudian diikuti dengan kemandirian keuangan dimana 

lembaga menutupi pendapatan usaha menggunakan operasional pendapatan dan 

modal dasar yang disubsidi. Tahap akhir keberlanjutan dalam sisi keuangan 

                                                            
10Asian Development Bank (ADB), Finance for the Poor, Microfinance Development 

Strategy (Manila: ADB., 2000). 
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lembaga tidak hanya mencakup biaya operasi, tetapi juga biaya dana, biaya 

inflasi dan semua biaya non kas sepenuhnya tanpa subsidi dana.11 

LKM yang menguntungkan akan menghasilkan kelebihan dana yang 

dapat digunakan untuk reinvestasi dan perluasan lembaga. Pertumbuhan dan 

keberlanjutan institusi ini tergantung pada dana ketersediaan untuk menutupi 

biaya operasi serta untuk pinjaman yang ditawarkan kepada nasabah. LKM yang 

tidak menghasilkan pendapatan yang cukup dari operasinya akan tergantung 

pada subsidi dan donor untuk menutupi biaya operasi dan beban pendanaan.12 

Dalam UU No.1 tahun 2013 disebutkan bahwa lembaga keuangan mikro 

merupakan lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk memberikan jasa 

pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman 

atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat, 

pengelolaan simpanan maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha 

yang tidak semata-mata mencari keuntungan. Menurut Bank Indonesia, LKM 

dibagi menjadi 2 kategori, yaitu LKM yang berwujud bank serta LKM non bank. 

LKM yang berwujud bank adalah BRI unit Desa, Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR), dan Badan Kredit Desa (BKD). Sedangkan yang bersifat non bank 

adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Unit Simpan Pinjam (USP), Lembaga 

Dana Kredit Perdesaan (LKPD), Baitul Mal wat-Tamwil (BMT), Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) dan Credit Union (CU).  Gambar berikut 

                                                            
11Ayayi dan Sene, “What Drives Microfinance Institutions Sustainability”, The Journal 

of Developing Areas, Tahun 2010, hlm. 303-323.  

12Rosenberg, R., Microfinance Institution Minimum Indicators that Donors and 
Investors Should Track (Washington DC: The World Bank, 2009). 
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memperlihatkan secara lengkap struktur lembaga keuangan mikro 

(microfinance) yang ada di Indonesia: 

Gambar 1. 

Struktur Lembaga Keuangan Mikro (Microfinance) Di Indonesia 

MFIs

Bank

Non 
Bank

Rural Banks (BPR/BPRS)

Act =  The Banking Act No.7/1992 as amended by the Act No.10/1998
License =  Bank Indonesia, the Central Bank
Supervision =  The Central Bank Act No.23/1999

BRI Unit 

Act =  The Banking Act No.10/1998
License =  Bank Indonesia, the Central Bank
Supervision = * BRI Branches

* Bank Indonesia for BRI as a Whole (Commercial Bank)

Village Credit Agency (Badan Kredit Desa/BKD)
Act =  Banking Act No.10/1998
License =  Based on Decree of Ministry of Finance
Supervision =  BRI on behalf of Bank Indonesia

Cooperatives (KOSIPA)
Act =  Cooperative Act No.17/2012
License =  State Ministry of cooperative & SME
Supervision =  State Ministry of cooperative & SME

Non 
Formal

Formal

LDKP (Village Fund and Credit Institutions) 
Act =        ---------
License =  Governor of each Province
Supervision =  Local Government Level I

• Non Government Organization (NGO)   
• Self Help Group    
• BMT (microfinance based on syariah/Islamic principles)

Pawnshop:
Owned by the government 
Supervision : Ministry of Finance

 

Sumber : Euis Amaliah (2009) 
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Salah satu model LKM yang dalam satu dasawarsa ini berkembang 

relatif pesat di Indonesia adalah LKM Syariah.13 Kegiatan lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) secara prinsip hampir sama dengan LKM konvensional. 

Namun ada beberapa perbedaan dalam hal akad dan transaksinya, yaitu dengan 

sistem syariah yang tidak memperkenankan adanya bunga. Melalui sistem 

syariah ini dikembangkan bentuk-bentuk pembiayaan untuk usaha kecil dengan 

menggunakan sistem profit sharing. Adapun kegiatan LKMS meliputi jual beli, 

simpanan wadiah, mudharabah, musyarakah, zakat dan jasa lainnya.14 

Lembaga keuangan mikro syariah dijelaskan sebagai suatu sistem 

keuangan berbasis Islam atau yang dikenal dengan syariah. LKMS yang 

dimaksudkan disini adalah Baitul Mal wat Tamwil (BMT). Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) berasal dari penggabungan dari lembaga baitul maal dan baitut 

tamwil. Baitul maal adalah lembaga keuangan yang yang kegiatannya mengelola 

dana yang bersifat nirlaba (sosial), sedangkan baitut tamwil adalah lembaga 

keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan 

bersifat bisnis (profit motive).15 

                                                            
13Dari segi kuantitas, jumlah lembaga keuangan mikro (LKM) Saat ini berdasarkan data 

yang dimiliki oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 
sampai dengan akhir tahun 2011 unit koperasi secara umum jumlah totalnya mencapai 187.598 
unit koperasi, dimana 71.365 unit merupakan koperasi simpan-pinjam, dan kurang lebih 5.500 
unit (7,7%) diantaranya adalah BMT. http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_ 
phocadownload&view =category &id=27:data-umkm&Itemid=93, diakses tanggal 12 April 
2012. 

14Hertanto Widodo, dkk., Panduan Praktis Operasioanal Baitul Mal wa Tamwil (BMT) 
(Bandung: Mizan, 1999), hlm. 48-56. 

15Lihat Izza Mafruhah, “Membumikan Konsep Syariah dalam Ekonomi Berbasis 
Kerakyatan (Baitul Maal Wat Tamwil Sebagai sebuah Solusi)”, Jurnal Ekonomi Pembangunan. 
Tahun 2002, hlm. 195-205. 
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Secara kuantitatif, setelah lebih dari lima belas tahun berjalan, lembaga 

ini mengalami perkembangan dan peningkatan jumlah yang cukup pesat dari 

tahun ke tahun.16 Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan BMT di 

Indonesia mengalami peningkatan yang siginifikan serta memiliki peranan yang 

sangat vital dalam kemajuan perekonomian Indonesia.17 Saat ini keberadaan 

BMT sudah mencakup seluruh wilayah Indonesia, dengan populasi terbanyak 

berada di Pulau Jawa. Selain di Pulau Jawa, konsentrasi populasi BMT yang 

cukup besar terdapat di Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Barat. Data dari 

RENDEV Project menyebutkan sebanyak 2.025 BMT-YINBUK terdapat di 

Indonesia. Dari jumlah tersebut sekitar 72% atau 1.456 lembaga berada di Pulau 

Jawa.18 

                                                            
16Statistik yang akurat tentang jumlah BMT memang belum tersedia dan tak 

sepenuhnya dapat diverifikasi. Pusat Inkubasi Usaha Kecil (PINBUK) pernah mengemukakan 
data dan memiliki daftar rinciannya bahwa sampai dengan pertengahan tahun 2006, terdapat 
sekitar 3200 BMT yang beroperasi di Indonesia. Berdasar data Perhimpunan BMT Indonesia, 
dilengkapi pencermatan atas data PINBUK, data Kementerian Koperasi, maka diperkirakan ada 
sekitar 3.900 BMT yang operasional sampai dengan akhir tahun 2010. Sebagian BMT yang 
sebelumnya ada dalam daftar PINBUK memang tidak aktif lagi, namun banyak pula yang baru 
bermunculan. Total aset yang dikelola mencapai nilai Rp 5 trilyun, nasabah yang dilayani sekitar 
3,5 juta orang, dan jumlah pekerja yang mengelola sekitar 60.000 orang. Sumber: 
http://permodalanbmt.com/bmtcenter /?p=1006, diakses tanggal 20 Desember 2012. 

17Perkembangan BMT di Indonesia cukup menggembirakan bila dilihat dari segi 
kuantitas dan pertumbuhan tahunan. Pada tahun 2011 pertumbuhan aset BMT sebesar 48,1% 
(yoy). Pertumbuhan aset tersebut merupakan pertumbuhan tahunan tertinggi selama tiga tahun 
terakhir, dan pangsa pasar BMT telah mencapai ± 3,7 %. Total aset yang dimiliki BMT juga 
cukup menggembirakan, per Oktober 2011 total aset yang dimiliki BMT telah mencapai Rp 
127,19 triliun atau meningkat tajam sebesar 48,10% dari tahun sebelumnya, sedangkan pada 
tahun 2012 jumlah BMT semakin meningkat menjadi 3.900 unit. Sumber : Seminar Nasional 
“Sharia Economic Event UII 2012 Forum Kajian Ekonomi Islam (FKEI) Fakultas Ilmu Agama 
Islam Universitas Islam Indonesia, Sabtu, 1 Desember 2012. http://islamic-economics.uii. 
ac.id/home/news/fkei-menggelar-sharia-economic-event-uii-2012, diakses tanggal 12 April 
2012.  

18Andriani, “Baitul Maal wat Tamwil; Konsep dan Mekanisme di Indonesia”, Jurnal 
Empirisma, Volume 14 Nomor 2, Tahun 2005. 
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Perkembangan BMT yang pesat ini terjadi karena tingginya kebutuhan 

masyarakat akan jasa intermediasi keuangan, tetapi di sisi lain akses ke dunia 

perbankan yang lebih formal relatif sulit. BMT memberikan solusi bagi 

masyarakat untuk mendapatkan dana dengan mudah dan cepat, terhindar dari 

jerat rentenir, dan mengacu pada prinsip syariah. Perkembangan ini juga didasari 

pada kenyataan bahwa keberadaan perbankan syari`ah masih berpusat pada 

masyarakat perkotaan dan lebih melayani usaha-usaha golongan menengah 

keatas. Sementara kebanyakan pelaku UMKM berada di pinggiran kota dan 

desa. Kebanyakan nasabah BMT adalah umat Islam yang mempunyai usaha 

kecil dan menengah yang mempunyai akses relatif terbatas ke bank.19 

Sebagai representasi lembaga mikro syariah, BMT dinilai sangat 

strategis dalam memberdayakan masyarakat kecil. Sistem kerjasama yang 

ditawarkan BMT bagi usaha kecil dan menengah mampu melayani usaha kecil 

dengan skala pinjaman yang ditentukan secara efisien dan menguntungkan 

kedua belah pihak, baik BMT sendiri maupun peminjam.20 BMT sebagai 

lembaga keuangan yang berlandaskan syariah mempunyai peran yang sangat 

penting dalam melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem 

syariah. Jenis-jenis usaha BMT dimodifikasi dari produk perbankan Islam 

terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu mobilisasi simpanan dari anggota dan 

usaha pembiayaan. Prinsip operasionalnya didasarkan atas prinsip bagi hasil. 

                                                            
19Antonio, Muhammad Syafii,’Islamic Micro-finance Initiatives to Enhance Small and 

Medium-seized Enterprises’, in Greg Fealy and Sally White (eds), Expressing Islam: Religious 
Life and Politics in Indonesia.(Singapore: ISEAS, 2008), hlm. 251-266.  

20Zarida, Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah Model Baitul Mal Wat Tamwil. 
www.katalog.pdii.lipi.go.id/index.php/searchkatalog/.../4796/4797.pdf., diakses tanggal 12 April 
2012. 



11 
 

 

Sebagai lembaga yang bersentuhan langsung dengan masyarakat kecil dan 

menengah, BMT mengemban misi yang lebih luas, yaitu mendukung kegiatan 

ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariah. 

Keberadaan BMT sudah menjadi salah satu infrastruktur penting yang 

turut membantu dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Utamanya ikut 

menstimulus para Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) untuk 

mengembangkan usahanya melalui pembiayaan. Dilihat dari sasaran pemasaran 

produk pembiayaan BMT yang ditujukan terhadap sektor usaha mikro, dapat 

menjadi peluang besar bagi BMT untuk terus berkembang.21 Hal ini terkait 

dengan jumlah pengusaha UMKM yang terus berkembang dari tahun ke tahun.22 

Peran sebagai lembaga keuangan yang mendukung fungsi intermediasi 

dengan UMKM menuntut BMT memiliki kinerja yang baik secara kelembagaan 

agar tujuan memerankan BMT sebagai lembaga pendukung fungsi intermediasi 

perbankan akan tercapai dengan baik.23 Namun demikian, BMT dalam 

perkembangannya sejauh ini dipandang belum sepenuhnya mampu menjawab 

permasalahan ekonomi yang ada dikalangan masyarakat, karena masalah sumber 

daya manusia yang belum profesional, modal dan tingkat kepercayaan yang 

                                                            
21Hingga penghujung akhir tahun 2010 ini, BMT mengalami perkembangan yang sangat 

menggembirakan dan sesuai dengan perkiraan pada Outlook 2010 yang lalu. BMT rata-rata 
tumbuh dari sisi aset dalam kisaran 35% hingga 40%, Financing to Deposit Ratio (dana yang 
disalurkan) juga masih disekitar 100%. Meskipun agak turun dibanding tahun lalu, tapi masih 
menunjukkan kinerja pembiayaan yang masih bagus, sekaligus menunjukkan kebutuhan 
masyarakat yang sangat tinggi. Sumber:  http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/ 
ekonomi/10/12/09/151291-2011-bmt-diperkirakan-tumbuh-45%, diakses tanggal 20 Juni 2012 

22Data Badan Pengelolaan Statistik (BPS) menyebutkan bahwa struktur pelaku usaha 
dalam perekonomian Indonesia yang didominasi oleh unit usaha mikro dan kecil yang mencapai 
51,2 juta unit atau mencapai 99,91% dari pelaku usaha di Indonesia. Sumber: www.bps.go.id, 
diakses tanggal 20 Juni 2012  

23Euis Amaliah, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, Perkuatan Peran LKM dan 
UKM di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 81. 
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rendah dari masyarakat, dan infrastuktur yang terbatas. Saat ini lembaga BMT 

menghadapi beberapa persoalan bersifat internal maupun eksternal yang 

menghambat proses menuju kemandirian. Selain itu, BMT masih belum 

memiliki payung hukum ataupun legalitas dan perundang-undangan yang 

mengatur standar operasional dan prosedur yang jelas. Terdapat kerumitan 

peraturan yang mengikat BMT dan kerumitan tersebut menjadi hambatan bagi 

perkembangan BMT karena kurangnya pengawasan dan pelaporan.24 

ProFi mengungkapkan bahwa sistem keuangan mikro di Indonesia saat 

ini memiliki masalah-masalah antara lain: 1) jangkauan; 2) rerangka legal; hanya 

ada dua jenis LKM yaitu BPR dan koperasi yang diakui secara legal; 3) regulasi 

dan supervisi: ketiadaan regulasi dan supervisi bagi LKM yang bukan BPR 

maupun koperasi; 4) struktur dukungan: ketiadaan rerangka legal yang cukup 

mengakibatkan tidak ada pihak yang merasa bertanggung jawab dalam hal 

regulasi, supervisi, dan dukungan terhadap LKM selain BPR dan koperasi.25 

Hasil penelitian Campion menyimpulkan bahwa komersialisasi industri 

keuangan mikro menghadapi beberapa hambatan yaitu: 1) subsidi yang tidak 

tepat; 2) regulasi dan pengawasan yang buruk; 3) hanya sedikit LKM yang 

mampu mengumpulkan tabungan dari masyarakat; 4) kapasitas manajemen yang 

terbatas; 5) belum efisien secara kelembagaan; 6) memerlukan penguasaan 

metode keuangan mikro yang lebih baik untuk daerah perdesaan dan sektor 

                                                            
24Minako Sakai dan Kacung Marijan, Mendayagunakan Pembiayaan Mikro Islami, 

(Policy Brief 9. Crawford School of Economics and Government, Australian National 
University, 2008), hlm. 2. 

25Promotion of Small Financial Institution (ProFI). Profil Keuangan Mikro Indonesia, 
www.profi.go.id diakses tanggal 13 September 2013.  
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pertanian.26 Keadaan ini menyebabkan tingkat keberlanjutan usaha atau 

sustainability LKM maupun program keuangan mikro menjadi rendah. Hanya 

beberapa LKM yang mampu bertahan dan bersaing baik dengan sesama LKM 

maupun jenis layanan perbankan yang lebih modern.  

BMT yang secara legal formal sebagai lembaga keuangan mikro 

syariah yang berbadan hukum koperasi berbeda dengan bank syariah. 

Perbedaannya pada aspek legalitas, di mana bank syariah secara struktural 

berada dalam naungan Bank Indonesia (BI) sedangkan BMT dibawah 

Kementerian Negara Koperasi dan UMKM.27 Jika pengawasan terhadap bank 

syariah sangat ketat, maka pengawasan terhadap BMT sangat longgar, bahkan 

dalam prakteknya, otoritas Dinas Koperasi dan UMKM tidak banyak mengambil 

peran dalam pengawasan terhadap BMT. 

Banyaknya BMT yang tidak stabil dan gulung tikar tidak terlepas dari 

akibat kegagalannya dalam mengelola resiko-resiko yang ada. Bila dilihat dari 

aspek resiko operasional, maka BMT termasuk lembaga keuangan yang sangat 

beresiko karena kontrol dan pengawasan terhadap kualitas SDM, profesionalitas 

dan integritas terhadap pengelola masih lemah sehingga tidak jarang ditemukan 

praktek kecurangan yang dilakukan oleh pengelola BMT, seperti penggelapan 

dan penyelewengan dana nasabah dan sebagainya. Menurut Lembaga 

Ombudsman Swasta (LOS) Yogyakarta, BMT yang bermasalah di D.I. 

                                                            
26Campion, A., “Challenges to Microfinance Commercialization”, Journal of 

Microfinance. Volume 4, Tahun 2002, hlm. 57. 

27Neni Sri Imaniyati, Aspek-Aspek Hukum BMT (Baitul Maal wat Tamwil), (Bandung: 
Citra Aditya Bakti, 2010), hlm. 102. 
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Yogyakarta sekitar 10 persen dari 140 BMT yang tersebar di 4 kabupaten dan 1 

kotamadya. Selama periode September 2010 sampai Agustus 2011 jumlah 

kerugian masyarakat mencapai Rp 140 miliar.28  

Tabel 1.  Data BMT Bermasalah di Yogyakarta 

Nama BMT Kerugian 

BMT Amartani Rp. 32.000.000.000,00 

BMT Isra Rp. 51.000.000.000,00 

BMT Hilal Rp. 22.000.000.000,00 

BMT Lainnya Rp. 35.000.000.000,00 

Sumber : Republika, diolah 
 

Di sisi lain, kapasitas BMT merupakan salah satu model lembaga 

keuangan syariah yang paling sederhana. Oleh karena itu, sektor BMT di 

Indonesia sangat berpotensi untuk dikembangkan lebih jauh jika BMT mampu 

mengatasi kelemahan-kelemahan dalam operasionalnya. BMT sebagai bagian 

dari LKMS seharusnya memiliki pilar-pilar atau berpegang pada prinsip-prinsip 

dasar yang mempengaruhi keberlanjutan (sustainabilitas) industri keuangan 

mikro. Berdasarkan Bank Indonesia, dalam cetak biru BPR disebutkan bahwa 

pilar industri BPR terdiri dari struktur industri, regulasi, supervisi, kondisi 

internal, infrastruktur kelembagaan dan perlindungan nasabah.29 

Pilar-pilar maupun prinsip-prinsip yang dimaksud dapat dirumuskan 

dengan baik apabila terlebih dahulu mampu ditemukan faktor-faktor yang 

menjadi penentu sustainabilitas BMT. Identifikasi faktor-faktor yang 
                                                            

28Sumber: http://www.republika.co.id/berita/syariah/keuangan/11/08/19/lq5gx4-bmt-
bermasalah-di-diy-capai-10-persen, diakses tanggal 2 Februari 2012 

29Bank Indonesia, Cetak Biru Bank Perkreditan Rakyat (Jakarta: Bank Indonesia, 2006) 
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mempengaruhi kinerja BMT lebih lanjut dapat dimanfaatkan untuk merancang 

kebijakan-kebijakan yang diperlukan, baik dari pemerintah maupun Bank 

Indonesia untuk mendorong pengembangan BMT, sehingga secara luas dan 

berkelanjutan mampu menjangkau dan memberdayakan pelaku usaha mikro dan 

masyarakat miskin melalui ekonomi produktif. 

Perumusan pilar-pilar ini sebagai upaya dalam rangka mencari bentuk 

ideal pengembangan BMT dimasa yang akan datang. Rumusan ini dapat 

dijadikan sebagai patokan bagi pengembangan BMT sebagai sebuah sistem 

intermediasi keuangan berbasis syari’ah di level mikro. Kendala-kendala yang 

dihadapi BMT, baik yang bersifat internal maupun yang eksternal, perlu segera 

diselesaikan agar sustainabilitas BMT tetap terjaga.  

Menimbang nilai strategis BMT sebagai LKMS, maka penelitian ini 

akan menguji faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

sustainabilitas BMT sebagai lembaga mikro yang berbasis syariah. 

Sustainabilitas LKMS dalam penelitian ini digambarkan sebagai suatu kondisi di 

mana BMT mampu melaksanakan fungsinya sebagai lembaga perantara 

keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana secara berkelanjutan dengan 

pendekatan komersial atas dasar mekanisme pasar. 

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY), dengan pertimbangan bahwa perkembangan BMT yang cukup pesat di 

wilayah ini dan memiliki karakteristik yang menarik dan beragam dari segi 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi, sehingga dimungkinkan untuk 
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mendapatkan data-data yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini.  

BMT berkembang di Yogyakarta seiring dengan berkembangnya 

lembaga-lembaga keuangan lainnya seperti bank-bank Islam dan lembaga 

pembiayaan mikro lainnya yang didukung pemerintah, termasuk di dalamnya 

Koperasi, Bank Kredit Desa (BKD) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang 

bersaing satu sama lain untuk menarik para pelaku UMKM yang membutuhkan 

pembiayaan mikro. Keberadaan BMT tersebar di seluruh Kabupaten/ Kota 

dengan pertumbuhan terbesar berada di Kotamadya Yogyakarta yang mencapai 

angka sekitar 60% dari total BMT di Yogyakarta.30  

Seluruh BMT tersebut tersebar hampir merata di setiap Kecamatan. Hal 

ini menunjukkan bahwa BMT telah mampu berperan dalam menggerakkan iklim 

perekonomian masyarakat kecil dan menstimulus para pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usahanya melalui pembiayaan mikro. Yogyakarta memiliki 

jumlah pengusaha mikro yang cukup banyak yang tentu saja sangat 

membutuhkan dukungan pembiayaan dari LKMS. Data Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi D.I. Yogyakarta menyebutkan setidaknya ada sekitar 

17.679 pelaku UMKM di Yogyakarta. Dari jumlah keseluruhan UMKM 

tersebut, 90 persen diantaranya adalah pelaku mikro yang hingga kini masih 

kesulitan dalam mendapatkan bantuan modal, strategi dan praktik pemasaran.31 

                                                            
30Berdasarkan laporan Dekopinwil (Dewan Koperasi Indonesia Wilayah) Yogyakarta 

mencatat pertumbuhan BMT cukup signifikan. Perbandingan interval periode 1995 hingga 2010 
mencatat peningkatan 120%. Lihat Laporan Outstanding jumlah BMT di wilayah Yogyakarta, 
Dekopinwil Yogyakarta. 

31http\\:www.jogjaprov.go.id, diakses tanggal 10 Juni 2012. 
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Keterbatasan sumber daya, khususnya waktu dan dana penelitian, juga 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian pada BMT yang berlokasi di 

Yogyakarta. Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis dari hasil diskusi 

dengan praktisi keuangan mikro di DIY serta media internet, diperoleh informasi 

bahwa, diantara berbagai jenis LKM non-bank di DIY, BMT merupakan LKM 

non-bank yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi dalam melaporkan 

kinerjanya dan sangat terbuka terhadap pihak luar yang ingin melakukan kajian 

tentang masing-masing lembaga tersebut. Terlebih lagi, lembaga BMT memiliki 

lembaga koordinasi yang menaunginya, yaitu assosiasi atau forum BMT, seperti 

Pusat Koperasi Syariah (Puskopsyah). Hal ini memudahkan penulis untuk 

mendapatkan kontak dengan BMT dalam memperoleh basis data yang 

diperlukan pada tahap penelitian. 

 
B. Batasan Masalah 

Topik yang akan dikaji dalam penelitian ini menekankan pada kendala-

kendala yang menjadi hambatan dalam pengelolaan BMT. Kendala-kendala 

tersebut dapat dibedakan menjadi kendala internal dan eksternal. Kendala 

internal disebabkan karena faktor dari dalam BMT itu sendiri, sedangkan 

kendala eksternal adalah faktor dari luar BMT. Masalah-masalah internal 

maupun eksternal tersebut meliputi diantaranya manajemen lembaga yang belum 

optimal, kapasitas sumber daya manusia yang belum profesional, kinerja 

keuangan yang belum baik, permodalan yang lemah, jangkauan pasar dan 

inovasi produk yang kurang, infastruktur yang terbatas, serta regulasi yang 

belum efektif dan pengawasan yang belum maksimal. 
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C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini dikemukakan dalam bentuk 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor-faktor eksternal dan internal berpengaruh terhadap 

sustainabilitas BMT di Yogyakarta? 

2. Aspek-aspek apa dari faktor-faktor eksternal dan internal yang berpengaruh 

terhadap sustainabilitas BMT di Yogyakarta? 

 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengidentifikasi secara cermat faktor-faktor internal dan faktor-

faktor eksternal yang mempengaruhi sustainabilitas BMT di Yogyakarta.  

b. Untuk menguji faktor-faktor internal yang mempengaruhi sustainabilitas 

BMT sebagai lembaga mikro yang berbasis syariah 

c. Untuk menguji faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

sustainabilitas BMT sebagai lembaga mikro yang berbasis syariah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

a. Manfaat Akademis 

Melihat pentingnya keberadaan lembaga pembiayaan dalam membantu 

mengatasi masalah kemiskinan dan meningkatkan perekonomian, kajian 

yang khusus menganalisis kelangsungan hidup LKMS di Yogyakarta 
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merupakan salah satu upaya akademis yang penting untuk dilakukan. 

Identifikasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kesinambungan 

BMT tidak hanya bermanfaat praktis bagi pemerintah dan stakeholder lain 

seperti pihak pemodal dan masyarakat, namun juga akan memberikan 

kontribusi akademis khususnya di bidang keuangan mikro. Bagi kalangan 

akademisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan khususnya untuk 

pengembangan teori sustainabilitas lembaga keuangan mikro, khususnya 

lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi pengelola BMT, sebagai bahan masukan dalam rangka peningkatan 

dan pengembangan lembaga keuangan mikro syariah sehingga akan 

mencapai tingkat keberhasilan yang optimal untuk menghadapi tantangan 

persaingan usaha dalam lingkup pembiayaan mikro, khususnya BMT di 

Yogyakarta.  

c. Manfaat Kebijakan 

Sebagai bentuk kontribusi berupa rekomendasi kebijakan kepada 

pemerintah sebagai pengatur dan pengawas BMT dalam menciptakan 

iklim usaha yang kondusif bagi perkembangan industri BMT di Indonesia. 

E.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun untuk membantu pembaca memahami 

alur pemikiran dalam penulisan desertasi ini.  

Bab I Pendahuluan 
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Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, dimana keberadaan BMT 

yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil bertujuan untuk 

menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dan kecil. Namun demikian, BMT 

dalam perkembangannya sejauh ini dipandang belum mampu menjawab 

permasalahan ekonomi yang ada dikalangan masyarakat. Batasan dan 

perumusan masalah penelitian penelitian ini menekankan pada kendala-kendala 

yang menjadi hambatan dalam pengelolaan BMT, sedangkan tujuan dan manfaat 

penelitian penelitian ini diharapkan dapat digunakan khususnya untuk 

pengembangan teori sustainabilitas lembaga keuangan, khususnya lembaga 

keuangan mikro syariah.  

Bab II Telaah Pustaka dan Landasan Teori. 

Bab ini berisi tentang uraian penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan tema dalam kajian ini, dimulai dengan paparan tentang penelitian yang 

berkaitan dengan lembaga keuangan mikro kemudian kajian-kajian yang 

membahas tentang BMT serta beberapa penelitian yang mengkaji tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja BMT. Landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini juga dikemukakan pada bab ini dengan memaparkan teori 

sustainabilitas dengan berbagai varian dan variabel yang mempengaruhinya. 

Bab III Metodologi Penelitian  

Dalam metodologi penelitian, dijelaskan metode penelitian yang digunakan 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. Pada bab ini juga 

memaparkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini serta metode uji normalitas, dan uji linieritas. Pada bagian akhir 
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dikemukakan teknik analisis data dan penggunaan regresi linear berganda, uji 

goodness of fit dan uji hypothesis.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembahasan dimulai dengan uraian tentang gambaran umum obyek penelitian. 

Kemudian dipaparkan tentang analisis deskriptif tentang responden dan data 

penelitian serta hasil uji prasyarat analisis regresi. Bab ini juga akan 

memaparkan hasil analisis regresi berganda dengan menguji dua model regresi 

dan selanjutnya mendiskusikan temuan-temuan dari data penelitian dengan 

memberi penjelasan tentang pembentukan model sustainabilitas BMT dengan 

melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi sustainabilitas BMT di 

Yogyakarta. Pada bagian akhir, bab ini memaparkan tentang strategi 

pengembangan BMT menuju sustainabilitas lembaga keuangan mikro syariah. 

Bab  V  Penutup 

Disertasi ini diakhiri dengan bab yang menguraikan kembali poin-poin penting 

yang menjadi temuan dalam penelitian ini. Uraian akan diakhiri dengan 

penjelasan tentang rekomendasi terhadap lembaga-lembaga terkait dengan tema 

penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut : 

Pertama, model yang dibangun melalui penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel-variabel penyusun faktor eksternal, yaitu regulasi, pengawasan 

dan infrastruktur terbukti positif signifikan mempengaruhi sustainabilitas BMT 

di Yogyakarta, sedangkan variabel penyusun faktor internal, dari lima variabel 

yang diteliti, hanya dua variabel yang positif signifikan mempengaruhi 

sustainabilitas BMT, yaitu sumber daya manusia dan permodalan.  

Kedua, aspek-aspek dari faktor-faktor eksternal dan internal yang 

ditentukan memiliki pengaruh terhadap sustainabilitas BMT di Yogyakarta 

adalah aspek regulasi, aspek pengawasan, aspek infrastruktur, aspek sumber 

daya manusia, dan aspek permodalan. Aspek-aspek tersebut dapat dijadikan 

sebagai tuntunan untuk meningkatkan kinerja BMT menuju sustainabilitas 

lembaga keuangan mikro berbasis syariah. Sejalan dengan kedudukan, potensi 

dan peran BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah, maka hal-hal yang 

perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja BMT adalah : 

1. Mempercepat regulasi yang mandiri tentang BMT,  

2. Mengoptimalkan peran dan fungsi pengawasan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) BMT,  
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3. Mengembangkan infrastruktur kelembagaan BMT,  

4. Meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia pengelola BMT dan  

5. Memperkuat sumber permodalan BMT.   

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disertasi ini, maka saran 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Beberapa faktor yang menyebabkan perkembangan BMT tidak terlepas dari 

pengaruh faktor eksternal maupun faktor internal BMT itu sendiri yang 

menjadikan institusi BMT tetap eksis. Oleh karena itu, untuk penguatan BMT 

sebagai lembaga keuangan mikro syariah (LKMS), diperlukan dua sisi. Dari 

sisi eksternal berupa peranan para stakeholder dalam hal ini pemerintah, 

perusahaan, perbankan syariah dan masyarakat dalam upaya mendukung 

iklim kondusif dan menyiapkan infrastruktur yang memadai bagi tumbuh 

kembangnya BMT di Indonesia, sedangkan di sisi internal berupa penguatan 

permodalan dan kelembagaan sehingga BMT dapat tumbuh menjadi 

organisasi yang mapan dan kredibel untuk meningkatkan kontribusi BMT 

dalam memberikan alternatif permodalan bagi usaha mikro di seluruh 

Indonesia. 

2. Pengaturan BMT khususnya dan LKMS umumnya saat ini masih jauh dari 

memadai. Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia belum 

diikuti dengan peraturan atau landasan hukum yang kuat. Undang-undang 
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yang ada yang selama ini dianggap sebagai “payung hukum” bagi LKMS, 

tidak dapat begitu saja digunakan untuk BMT. Sebagaimana halnya LKM 

lainnya, BMT di Indonesia menghadapi beberapa masalah penting yang 

menyangkut pengaturan dan pengawasan. Oleh karena itu, perlu segera 

dilakukan penyempurnaan kebijakan pemerintah dengan memperhatikan 

karakteristik BMT sebagai lembaga keuangan syariah untuk menciptakan 

iklim yang kondusif bagi pengembangan BMT dengan melakukan perubahan-

perubahan ketentuan dalam mencapai kinerja yang baik menunju 

sustainabilitas BMT yang tinggi. Jadi harus ditetapkan pengaturan secara 

lebih luas dalam bentuk undang-undang lembaga keuangan syariah khusus 

untuk BMT, di mana unsur-unsur didalamnya harus ada peraturan 

pelaksanaan sebagai penjabaran dari undang-undang.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya:   

1. Penelitian ini hanya terbatas pada analisis aspek-aspek yang menjadi faktor-

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi sustainabilitas BMT, 

sementara masih banyak aspek-aspek lain dari faktor eksternal maupun faktor 

internal yang perlu penelitian lanjutan, misalnya aspek pelayanan, lokasi dan 

sebagainya. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sustainabilitas lembaga keuangan mikro 

syariah belum dapat tergambarkan secara utuh dalam penelitian ini karena 

keterbatasan data jumlah sampel penelitian. 
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3. Hasil penelitian ini belum dapat sepenuhnya digeneralisir mengingat alat ukur 

yang dipakai belum sepenuhnya dapat menggambarkan keadaan sebenarnya.  

4. Alat analisis yang dipakai masih sederhana sehingga belum dapat 

menguraikan keterkaitan antara variabel penelitian yang relatif kompleks 

 

D. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

1. Model dalam penelitian dapat ditambah dengan aspek-aspek lain yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi sustainabilitas lembaga keuangan mikro 

berbasis syariah 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penambahan jumlah data 

dengan menggunakan alat analisis lain untuk mendapatkan hasil yang dapat 

digeneralisir 

3. Penilaian sustainabilitas hendaknya dilakukan dengan melihat rasio-rasio 

keuangan agar lebih lengkap, sehingga diperoleh tingkat kesehatan BMT 

yang sebenarnya. 
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III 

 

Petunjuk Pengisian :  Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara  
melingkari huruf yang menjadi pilihan anda ! 

 
 

VARIABEL FAKTOR EKSTERNAL 

Aspek regulasi : 

1. Apakah kecukupan regulasi berpengaruh terhadap efektivitas regulasi 
BMT secara umum ?  
a. Kecukupan regulasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas regulasi. 
b. Kecukupan regulasi kurang berpengaruh terhadap efektivitas regulasi. 
c. Kecukupan regulasi cukup berpengaruh terhadap efektivitas regulasi. 
d. Kecukupan regulasi berpengaruh terhadap efektivitas regulasi. 
e. Kecukupan regulasi sangat berpengaruh terhadap efektivitas regulasi. 

 
2. Seberapa sering BMT anda melanggar regulasi dalam satu tahun ? 

a. Lebih dari tiga kali 
b. Tiga kali 
c. Dua kali 
d. Satu kali 
e. Tidak pernah 

 
3. Apakah BMT anda saat ini sudah menerapkan standar akuntansi dan 

keuangan ? 
a. BMT belum menerapkan standar akuntansi dan keuangan 
b. BMT belum sepenuhnya menerapkan standar akuntansi dan keuangan  
c. BMT sudah menerapkan standar akuntansi dan keuangan  
d. BMT sudah menerapkan standar akuntansi dan keuangan dengan baik 
e. BMT sudah menerapkan standar akuntansi dan keuangan dengan sangat 

baik 
 

Aspek Pengawasan : 

4. Bagaimana sistem pelaporan BMT anda kepada instansi terkait 
mempengaruhi sistem pengawasan secara efektif ?  
a. BMT tidak perlu sistem pelaporan yang baik 
b. BMT memerlukan pengawasan saja, tanpa harus memberikan laporan 

secara rutin kepada instansi terkait 
c. BMT perlu memberikan laporan kepada instansi terkait cukup setahun 

sekali 
d. BMT membutuhkan sistem pelaporan kepada instansi terkait secara rutin 

untuk pengawasan 
e. BMT membutuhkan sistem pelaporan kepada instansi terkait sebagai 

bagian dari proses pengawasan 
 



IV 

 

5. Apakah laporan yang disampaikan BMT anda kepada instansi terkait 
bermanfaat bagi pengawasan yang efektif ? 
a. Laporan sama sekali tidak bermanfaat 
b. Laporan cukup bermanfaat 
c. Laporan bermanfaat 
d. Laporan sangat  bermanfaat 
e. Laporan sangat bermanfaat dan selalu disertai tindaklanjut yang jelas 

dan kongkret  
 

6. Bagaimana pengaruh pengawasan/pemeriksaan oleh Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) terhadap kinerja BMT anda ? 
a. Tidak ada pengaruh 
b. Kurang berpengaruh 
c. Cukup berpengaruh 
d. Berpengaruh 
e. Sangat berpengaruh 

 

Aspek Infrastruktur : 

7. Apakah BMT anda memiliki assosiasi (perkumpulan) BMT dan 
berfungsi sebagaimana yang diharapkan (seperti fungsi advokasi, 
diseminasi  informasi, mediasi dan sebagainya. 
a. Tidak ada assosiasi 
b. Ada assosiasi tetapi tidak berfungsi 
c. Ada assosiasi tetapi belum mandiri 
d. Ada assosiasi, mandiri tetapi tidak berfungsi secara lengkap 
e. Ada assosiasi, mandiri dan melaksanakan fungsinya secara lengkap  

 
8. Apakah BMT anda membutuhkan instansi/ lembaga yang berfungsi 

melakukan penilaian/ rating terhadap BMT ? 
a. Tidak perlu 
b. Membutuhkan jika diwajibkan 
c. Membutuhkan jika dipersyaratkan saja oleh kreditor/ investor 
d. Membutuhkan untuk publikasi dan pencarian pendanaan 
e. Sangat membutuhkan untuk mengukur kinerja BMT dalam periode 

tertentu 
 
9. Apakah BMT anda membutuhkan instansi/lembaga penyedia jasa audit? 

a. Tidak perlu 
b. Membutuhkan jika diwajibkan 
c. Membutuhkan jika dipersyaratkan saja oleh kreditor/ investor 
d. Membutuhkan untuk publikasi dan pencarian pendanaan 
e. Sangat membutuhkan untuk mengukur kinerja BMT  

 
 
 



V 

 

10. Apakah BMT memiliki induk BMT dan bagaimana fungsi induk 
tersebut? 
a. Tidak memiliki 
b. Memiliki tetapi tidak berfungsi sama sekali 
c. Memiliki tetapi tidak melaksanakan fungsi apex 
d. Tidak memiliki dan melaksanakan sebagaimana fungsi  apex 
e. Memiliki dan melaksanakan fungsi apex 

 
11. Apakah BMT anda memerlukan instansi penyedia jasa atau lembaga 

penjaminan simpanan (LPS) nasabah BMT ?  
a. Tidak perlu 
b. Memerlukan jika tidak dipungut biaya tambahan 
c. Memerlukan jika diwajibkan regulator 
d. Memerlukan untuk melindungi timbulnya kewajiban bagi pengurus  
e. Sangat memerlukan untuk perlindungan bagi nasabah dan pengurus 

 

 

VARIABEL FAKTOR INTERNAL 

Aspek Sumber Daya Manusia : 

12. Bagaimana tingkat pendidikan terakhir pengurus dan manajemen 
BMT? 
a. Rata-rata lulusan SD 
b. Rata-rata lulusan SLTP 
c. Rata-rata lulusan SLTA 
d. Rata-rata lulusan D3/ Akademi 
e. Rata-rata lulusan S 1/ S2 

 
13. Berapa lama pengalaman pengurus dan manajemen BMT anda dalam 

mengelola  BMT atau lembaga keuangan mikro lainnya ?  
a. Satu tahun atau kurang 
b. Satu hingga dua tahun 
c. Dua hingga tiga tahun 
d. Tiga hingga empat tahun  
e. Empat tahun atau lebih 

 
14. Berapa kali keikutsertaan pengurus dan manajemen BMT anda dalam 

berbagai pelatihan yang relevan dengan BMT dalam satu tahun ?  
a. Satu kali atau kurang 
b. Satu hingga dua kali 
c. Dua hingga tiga kali 
d. Tiga hingga empat kali 
e. Empat kali atau lebih 
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Aspek Manajemen : 

15. Apakah BMT anda memiliki dan menerapkan sistem operasional dan 
prosedur (SOP) ?  
a. Tidak memiliki SOP  
b. Memiliki SOP, manual dan tidak lengkap 
c. Memiliki SOP, manual dan lengkap 
d. Memiliki SOP, lengkap dan terintegrasi dengan sistem informasi stand 

alone 
e. Memiliki SOP, lengkap dan terintegrasi dengan sistem informasi online 

(terintegrasi dalam jaringan) 
 

16. Apakah BMT anda memiliki dan menerapkan sistem operasional 
manajemen (SOM) ?  
a. Tidak memiliki SOM 
b. Memiliki SOM, manual dan tidak lengkap 
c. Memiliki SOM, manual dan lengkap 
d. Memiliki SOM, lengkap dan terintegrasi dengan sistem informasi stand 

alone 
e. Memiliki SOM, lengkap dan terintegrasi dengan sistem informasi online  

 
 

Aspek Permodalan : 

17. Seberapa besar BMT anda menghimpun dana tabungan dari nasabah ?  
a. Kurang dari Rp. 0,5 milyar 
b. Antara Rp. 0,5-1 milyar 
c. Antara Rp. 1-2 milyar 
d. Antara Rp. 2-3 milyar 
e. diatas Rp. 3 milyar 

 
18. Berapa banyak rekening tabungan milik nasabah yang ditempatkan di 

BMT anda? 
a. Kurang dari 20 rekening tabungan 
b. Antara 20-100 rekening tabungan 
c. Antara 100-500 rekening tabungan 
d. Antara 500-1000 rekening tabungan 
e. Diatas 1000 rekening  tabungan 

 
19. Seberapa besar nilai pinjaman komersial dari lembaga keuangan (bank 

dan non bank) yang pernah diterima oleh BMT anda? 
a. Kurang dari Rp. 1 milyar 
b. Antara Rp. 1-2 milyar 
c. Antara Rp. 2-3 milyar 
d. Antara Rp. 3-4 milyar 
e. diatas Rp. 4 milyar 
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20. Seberapa banyak lembaga keuangan (bank dan non bank) yang pernah 
memberikan pinjaman komersial kepada BMT anda ? 
a. Belum pernah 
b. Satu lembaga 
c. Dua lembaga 
d. Tiga lembaga 
e. Lebih dari tiga lembaga 

 
Aspek Jangkauan Pasar :  
 
21. Berapa jumlah Account Officer BMT anda yang bertugas menjangkau 

dan melayani nasabah/ calon nasabah? 
a. Satu orang dan merangkap fungsi yang lain 
b. Dua orang 
c. Tiga orang 
d. Empat orang 
e. Lebih dari lima orang 

 
22. Seberapa besarkah BMT anda memberikan pembiayaan kepada 

nasabah/ calon anggota? 
a. Kurang dari Rp. 0,5 milyar 
b. Antara Rp. 0,5-1 milyar 
c. Antara Rp. 1-2 milyar 
d. Antara Rp. 2-3 milyar 
a. diatas Rp. 3 milyar  

 
 
23. Seberapa banyak jumlah nasabah/ calon nasabah yang memperoleh 

pembiayaan dari BMT anda ? 
a. Kurang dari 20 orang 
b. Antara 20-100 orang 
c. Antara 100-500 orang 
d. Antara 500-1000 orang 
e. Diatas 1000 orang 

 
Aspek Inovasi Produk : 

 
24. Seberapa banyak pembiayaan BMT anda yang diberikan kepada 

nasabah/ calon nasabah usaha mikro (pembiayaan kurang dari 1 juta) ? 
a. 10% atau kurang 
b. Antara 10% - 25% 
c. Antara 25% - 50% 
d. Antara 50% - 75% 
e. 75% atau lebih 
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VARIABEL SUSTAINABILITAS BMT 
 

Pertumbuhan total aset (Asset Total) : 

25. Apakah BMT anda telah mencapai pertumbuhan pendapatan finansial 

sampai 5% pada saat ini? 

a. Sama sekali tidak pernah mencapai 

b. Tidak mencapai 

c. Kurang mencapai 

d. Sudah mencapai 

e. Selalu mencapainya 

 

26. Ditinjau dari permodalan, berapa “Capital Edequacy Ratio” (CAR) BMT 

anda ini saat? 

a. Di bawah 2%    

b. 2 – 4%     

c. 5 - 7% 

d. 8 – 12% 

e. Di atas 12% 

 

Kualitas Pembiayaan (Financing Performance) : 

27. Ditinjau dari kualitas asset, berapa “Non Performing Financing” (NPF) 

BMT anda saat ini? 

a.  0 1%  

b.  1 – 2%      

c.  3 - 4% 

d.  5 – 10% 

e.  Di atas 10% 
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28. Ditinjau dari likuiditas, berapa “Financing to Deposit Ratio” (FDR) BMT 

anda saat ini? 

a.  Di bawah 50%     

b.  50 – 69%      

c.  70 - 84% 

d.  85% 

e.  Di atas 85% 

 

Profitability : 

29. Ditinjau dari rentabilitas, berapa “Return On Average Assets” (ROA) 

BMT anda saat ini? 

a.  Di bawah 0,5%     

b.  0,5%      

c.  1 % 

d. 1,5 % 

e.  Di atas 1,5% 

 

30. Berapa “Return On Average Equity” (ROE) BMT anda saat ini? 

a.  Di bawah 4%     

b.  4 – 5%      

c.  6 - 7% 

d.  8% 

e.  Di atas 8% 

 

 

 

Terima Kasih 
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DAFTAR PERTANYAAN INTERVIEW 

 

1. Bagaimanakah standar operasional dan manajemen Lembaga Keuangan 

Mikro Syari’ah yang Bapak/ Ibu pimpin? 

2. Bagaimana pencapaian kinerja BMT yang Bapak/ Ibu pimpin terkait 

dengan sumber daya manusia yang tersedia? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama yang sebaiknya dilakukan lembaga 

keuangan syariah yang tergabung dalam assosiasi yang Bapak/ Ibu 

pimpin? 

4. Apa sajakah harapan Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah yang Bapak/ Ibu 

pimpin terhadap peran Dewan Pengawas Syariah (DPS)? 

5. Bagaimana Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah yang Bapak/ Ibu pimpin 

menyiapkan SDM sebagai calon pengelola?  

6. Menurut bapak/ Ibu, apakah syarat yang harus dipenuhi bagi Lembaga 

Keuangan Mikro Syari’ah  agar bisa sukses dan berkelanjutan? 

7. Menurut bapak/ Ibu, peran apakah yang harus dilakukan oleh pemerintah 

dalam membantu Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah? 

8. Bagaimana bentuk hubungan bisnis yang dilakukan Lembaga Keuangan 

Mikro Syari’ah  dengan Lembaga Keuangan Syariah lain? 
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DAFTAR BMT YANG MENJADI OBJEK PENELITIAN 

 
No 

 
Nama BMT 

 
Status Hukum 

Tahun 
Berdiri

1 Mitra Usaha Ummat 009/BH/KDK-12.1/IX/1998 1998 
2 Bina Ihsanul Fikri 159/BH/KWK.12/V/1997 1996 
3 Bina Artha 05/BH/KPTS/III/2007 2007 
4 Bina Martabat Insani Berbadan Hukum 2004 
5 Al Ikhlas 150/BH/KWK.12/IV/1997 1995 
6 Dana Insani KJKS 2001 
7 Assalam KJKS 2001 
8 An Ni’mah 52/BH/AD/KDK/12.5/VII/1999 1999 
9 Bina Sparta Mandiri KJKS 2008 
10 Hayam Wuruk Berbadan Hukum 2008 
11 Hidayah Umat 11/BH/KPTS/VI/2009 2009 
12 Amal Rizki 518.21/BH/I/2006 2005 
13 Sabilul Muhtadin 022/BH/XV.I/I/2007 2006 
14 Citra Buana Syariah 149/BH/DK/IV/2001 2001 
15 Beringharjo KJKS BMT Beringharjo 1994 
16 Umbul Sejahtera 4/BH/KPTS/III/2009 2006 
17 Al Muthi’in KJKS 1998 
18 Dhuafa Makmur 14/KPTS/VI/2005 2005 
19 Prosumen Amanah Mandiri 08/KPTS/V/2009 2009 
20 Bangun Rakyat Sejahtera 15/BH/KPTS/X/2005 2005 
21 Surya Amanah KSU/160BH/DP/XI/2002 2002 
22 Bina Ummat Sejahtera KJKS 2004 
23 Kompak 073/KD/AD/I/2011 2009 
24 Bina Ummah 151/BH/KWK.12/IV/1997. 1997 
25 Mitra Usaha Mulia No. 03/BH/DK/VIII/1998 1998 
26 Surya Parama Artha 007lBHIKWK.11.27/VIII/1998 1998 
27 Arafah 14140/BH/KDK.11/X/2007. 2007 
28 Prima Artha 518/024/BH/VII/2007  2007 
29 Budi Mulia 518/136/BH/11/2007 2006 
30 Jogjatama 10/BH/KPTS/XII/2003 2003 
31 Artha Sakinah KJKS 2008 
32 Dana Syariah KJKS 2006 
33 Barokah Padi Melati 73/BH/KDK/12.5/II/2000 2000 
34 Rahmatul Lil Alamin KJKS 2008 
35 Nur Ikhlas 032/BH/XV.4/Kab.Sleman/VII/2008 2008 
36 Bumi Mizan Sejahtera 195/BH/KDK.11.27/XI/1999 1999 
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No 

 
Nama BMT 

 
Status Hukum 

Tahun 
Berdiri

37 Sunan Kalijaga 518/152/BH/VII/2007  2007 
38 Surya Amanah 14056/BH/KDK.XI/2004 2004 
39 Khitoh Insani 518/040/BH/V/2004 2004 
40 Surya Asa Artha 274.a/BH/PAD.28.5.1/III/2005 2005 
41 Mitra Surya 518/142/BH/IV/2007  2007 
42 Mitra Reksa Bakti 003/BH/KWK/11/27/VIII/1998  1998 
43 Mitra Sembada 13872/BH/KWK.11/III/1998  1998 
44 Mitra Usaha Insani 518/051/BH/XII/2004  2004 
45 USP Al-Barokah 518/024/BH/VII/2007  2006 
46 Mandiri 518/136/BH/11/2007 2007 
47 Artha Amanah 14140//BH/KDK.II/X/2007 2007 
48 Barokah 10/BH/KPTS/XII/2003 2003 
49 Dana Insani KJKS 2008 
50 Bumi Mizan Sejahtera 10/BH/KPTS/XII/2003 2003 
51 Insan Sadar Usaha KJKS 2005 
52 Mitra Loh Jinawi KJKS 2004 
53 Multazam 180.518/45/TH/2006 2006 
54 Mitarama 002/BH/KWK11/1998 1998 
55 Rizqi Barokah 518/164/BH/IV/2007 2006 
56 Subulus Salam 180.518/224/VI/2007 2007 
57 Bina Sejahtera 518/004.a/BH/PAD/III/2005  2004 
58 Graha Artha Muamalat 188.4/076/PAD/IV/2007 2007 
59 Mubarook 035.a/BH/PAD.28.5.1/III/2005  2005 
60 Ummat 180.518/52/TH/2006  2006 
61 Haniva 518/026/BH/IX/2003 2003 
62 Dana Sejahtera 051.a/BH/PAD/28.5.1/III/2005  2005 
63 Agawe Makmur Merapi 188/343/BH/IV/2005  2005 
64 Insan Mandiri 518/122/BH/XI/2006  2006 
65 Surya Martani 180.518/21TH/2006 2006 
66 Artha Sejahtera 048a/BH/PAD/28.5.1/II/2004 2004 
67 Turi Sembada 007/BH/KWK/11/VIII/1998 1998 
68 Al-Ikhwan 518/077/BH/VII/2005  2005 
69 Forsitama 188.4/445/BH/VIII/2007 2007 
Sumber: Data Primer, diolah 
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No Nama BMT X1 X1 X1 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 X3 X4 X4 X4 X5 X5 X6 X6 X6 X6 X7 X7 X7 X8 Y Y Y Y Y Y
1 Mitra Usaha Ummat 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2

2 Bina Ihsanul Fikri 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 5 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2

3 Bina Artha 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2

4 Bina Martabat Insani 5 5 2 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 4 5

5 Al Ikhlas 5 5 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5

6 Dana Insani 5 5 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 4 3 3 5 5 4 4 4 3 3 4 5

7 Assalam 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 2 3 2 4 4 3 5 1 3 3 4 1 4 3

8 An Ni’mah 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 1

9 Bina Sparta Mandiri 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 5 3 3 4 1 4 3

10 Hayam Wuruk 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 5 2 2 5 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 1 2

11 Hidayah Umat 3 3 3 3 4 4 5 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 5 1 2 2 2 4 5 3 3 3 1 1 2

12 Amal Rizki 4 3 3 4 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 2

13 Sabilul Muhtadin 3 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 1 3 2 5 4 4 1 5 5

14 Citra Buana Syariah 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 2 5 5 3 4 5 1 4 2 5 4 4 1 5 5

15 Beringharjo 3 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 1 3 1 5 4 4 1 5 5

16 Umbul Sejahtera 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 2 1 2 2 4 5 5 2 5 4 5 5 3 5 3 3

17 Al Muthi’in 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 2 5 4 5 5 1 5 4 5 5 3 5 3 3

18 Dhuafa Makmur 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 2 1 3 2 4 5 5 2 5 4 5 5 3 5 3 3
19 Prosumen Amanah Mandiri 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5
20 Bangun Rakyat Sejahtera 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 5 5

21 Surya Amanah 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 3 4 5 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5
22 Bina Ummat Sejahtera 3 5 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 5 2 3 2 5 3 5 3 3 5 3 2 3 3 4 2

23 Kompak 4 5 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2

24 Bina Ummah 4 5 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 2 5 3 2 5 3 4 5 3 1 3 2 3 3 4 2

25 Mitra Usaha Mulia 5 5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 5 2 3 2 5 5 3 3 2 4 3

26 Surya Parama Artha 4 4 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 3 3 5 2 3 4 2 3 1 5 3 3 2 4 3

27 Arafah 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 3 3 5 2 3 3 3 3 2 5 3 3 2 4 3

28 Prima Artha 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 3 4 1 3 1 5 4 1 3 4 4 5 3 5 5 5

29 Budi Mulia 3 4 2 5 2 3 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 1 3 1 4 4 1 3 1 5 5 3 5 4 3

30 Jogjatama 4 5 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 2 3 1 5 4 1 3 1 5 5 3 4 4 4

31 Artha Sakinah 3 3 3 5 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2

32 Dana Syariah 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 1 2 2

33 Barokah Padi Melati 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 1 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 1 2 2

34 Rahmatul Lil Alamin 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 2 5 5 5 4 4 5 5 2 5 3 5  
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35 Nur Ikhlas 4 5 4 3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 3 4 3 4 3 2 5 5 5 5 3 5 4 2 3 3 5

36 Bumi Mizan Sejahtera 4 5 4 3 5 5 3 5 5 3 5 3 5 3 4 5 4 5 2 3 5 5 5 4 5 4 2 3 3 5

37 Sunan Kalijaga 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 2 2 2 2 4 1 4 2 1 3 2 4 5 4 5 4 4

38 Surya Amanah 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 2 2 3 2 4 1 4 2 1 3 1 4 5 4 5 4 4

39 Khitoh Insani 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 2 2 3 2 4 1 4 2 1 3 3 4 5 4 4 4 5

40 Surya Asa Artha 4 5 3 5 3 4 3 5 3 4 5 5 4 2 3 3 2 5 5 4 5 1 4 1 3 4 3 3 5 2

41 Mitra Surya 4 5 1 5 3 4 5 5 3 5 5 5 4 2 3 4 2 5 5 4 5 1 4 1 3 4 3 3 5 2

42 Mitra Reksa Bakti 4 5 1 5 3 4 5 5 3 5 5 5 4 2 3 3 2 5 5 4 5 1 4 3 3 4 3 3 5 2

43 Mitra Sembada 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5

44 Mitra Usaha Insani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5

45 USP Al-Barokah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5

46 Mandiri 3 3 4 4 4 3 3 5 3 1 5 5 3 5 3 2 1 5 1 3 2 1 3 3 2 3 5 1 2 1

47 Artha Amanah 3 5 3 4 4 3 3 5 5 3 5 5 4 5 3 2 1 5 1 2 2 1 3 3 2 3 5 1 2 1

48 Barokah 3 5 3 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 5 3 2 1 5 1 2 2 1 3 2 2 3 5 1 2 1

49 Dana Insani 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 4 5 3 3 3 2 4 4 5 5 5

50 Bumi Mizan Sejahtera 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 4 2 4 3 3 2 4 4 5 5 5

51 Insan Sadar Usaha 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 5 5 5 4 5 3 3 5 2 4 4 5 5 5

52 Mitra Loh Jinawi 4 5 3 4 5 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 2 1 3 1 5 3 1 3 4 4 4 4 2 1 1

53 Multazam 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 2 1 3 1 5 3 1 3 3 4 4 4 2 1 1

54 Mitarama 4 4 4 4 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 1 3 1 5 3 1 3 2 4 4 4 2 1 1

55 Rizqi Barokah 3 5 4 5 3 2 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 2 2 3 4 4 4 4 3 5 1

56 Subulus Salam 3 5 4 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 2 2 2 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 3 5 1

57 Bina Sejahtera 3 5 4 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 2 2 2 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 5 1
58 Graha Artha Muamalat 5 4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 5 5 5

59 Mubarook 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5

60 Ummat 2 4 3 5 5 3 4 5 5 3 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5

61 Haniva 3 5 5 5 3 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 1 5 5 1 5 4 5 3 4 3 3 3

62 Dana Sejahtera 2 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 3 5 5 1 5 5 2 5 1 5 3 4 3 3 3
63 Agawe Makmur Merapi 3 5 5 5 3 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 3 5 5 1 5 5 1 5 3 5 3 4 3 3 3

64 Insan Mandiri 4 4 5 5 3 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 2 5 2 1 3 2 1 2 2 4 2 2 2 5 2

65 Surya Martani 3 5 5 5 4 4 4 2 4 5 5 3 3 2 2 3 5 5 1 3 5 1 5 2 4 2 2 2 5 2

66 Artha Sejahtera 4 5 4 5 5 4 4 2 3 2 5 5 4 3 3 3 3 5 1 3 5 1 5 2 4 2 2 2 5 2

67 Turi Sembada 3 1 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 5 3 5 2 3 4 4 3 3 2 5 3

68 Al-Ikhwan 3 5 4 4 4 3 3 5 4 5 5 3 2 5 3 3 5 3 5 3 3 5 3 2 4 3 3 2 5 3

69 Forsitama 5 1 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 3 3 2 3 5 3 3 5 4 5 4 3 3 2 5 3
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Output Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

Variabel Regulasi (X1) 
 

Reliability 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.726 3

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 
 

Item Statistics

3.24 .716 50

4.48 .707 50

3.78 .507 50

Regulasi1

Regulasi2

Regulasi3

Mean Std. Deviation N

 
 
 
 

Item-Total Statistics

8.26 1.135 .532 .667

7.02 1.081 .598 .577

7.72 1.512 .554 .661

Regulasi1

Regulasi2

Regulasi3

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Variabel Pengawasan (X2) 
 

Reliability 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.824 3

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 

Item Statistics

4.12 .982 50

3.66 .917 50

3.94 .620 50

Pengawasan1

Pengawasan2

Pengawasan3

Mean Std. Deviation N

 
 
 

Item-Total Statistics

7.60 1.796 .797 .635

8.06 2.098 .722 .714

7.78 3.155 .600 .855

Pengawasan1

Pengawasan2

Pengawasan3

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Variabel Infrastruktur (X3) 
 

Reliability 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
 
 

Reliability Statistics

.990 5

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 

Item Statistics

4.06 1.038 50

4.10 1.074 50

4.06 1.038 50

4.02 1.040 50

4.02 1.040 50

Infrastruktur1

Infrastruktur2

Infrastruktur3

Infrastruktur4

Infrastruktur5

Mean Std. Deviation N

 
 
 

Item-Total Statistics

16.20 17.020 .960 .989

16.16 16.545 .987 .985

16.20 17.061 .954 .990

16.24 16.880 .978 .987

16.24 16.921 .972 .987

Infrastruktur1

Infrastruktur2

Infrastruktur3

Infrastruktur4

Infrastruktur5

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Variabel SDM (X4) 
 

Reliability 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
 
 

Reliability Statistics

.970 3

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 

Item Statistics

3.60 .833 50

3.64 .802 50

3.70 .839 50

SDM1

SDM2

SDM3

Mean Std. Deviation N

 
 
 

Item-Total Statistics

7.34 2.556 .947 .946

7.30 2.663 .942 .950

7.24 2.594 .915 .969

SDM1

SDM2

SDM3

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Variabel Manajemen (X5) 
 

Reliability 
 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
 
 

Reliability Statistics

.827 2

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 

Item Statistics

3.40 .606 50

3.48 .762 50

Manajemen1

Manajemen2

Mean Std. Deviation N

 
 
 

Item-Total Statistics

3.48 .581 .724 .a

3.40 .367 .724 .a
Manajemen1

Manajemen2

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

The value is negative due to a negative average covariance among
items. This violates reliability model assumptions. You may want to
check item codings.

a. 

 
 
 



XX 

 

 
 
 
Variabel Permodalan (X6) 
 

Reliability 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
 
 

Reliability Statistics

.870 4

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 

Item Statistics

3.62 .855 50

4.10 .580 50

2.88 .824 50

3.38 1.227 50

Permodalan1

Permodalan2

Permodalan3

Permodalan4

Mean Std. Deviation N

 
 
 

Item-Total Statistics

10.36 5.133 .905 .763

9.88 6.720 .768 .849

11.10 5.643 .778 .816

10.60 4.490 .648 .917

Permodalan1

Permodalan2

Permodalan3

Permodalan4

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Variabel Jangkauan Pasar (X7) 
 

Reliability 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
 
 

Reliability Statistics

.960 3

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 

Item Statistics

3.64 .851 50

2.80 .926 50

3.68 .891 50

JangkauanPasar1

JangkauanPasar2

JangkauanPasar3

Mean Std. Deviation N

 
 
 

Item-Total Statistics

6.48 3.071 .939 .925

7.32 2.998 .856 .987

6.44 2.904 .955 .911

JangkauanPasar1

JangkauanPasar2

JangkauanPasar3

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Variabel Sustainabilitas (Y) 
 

Reliability 
 
 
 

Case Processing Summary

50 100.0

0 .0

50 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 
 
 

Reliability Statistics

.870 6

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 
 

Item Statistics

3.14 .495 50

3.84 .866 50

3.78 .507 50

3.64 .563 50

3.70 .580 50

3.72 .573 50

Sustainabilitas1

Sustainabilitas2

Sustainabilitas3

Sustainabilitas4

Sustainabilitas5

Sustainabilitas6

Mean Std. Deviation N
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Item-Total Statistics

18.68 6.834 .398 .886

17.98 4.714 .704 .857

18.04 6.570 .494 .874

18.18 5.579 .833 .821

18.12 5.455 .855 .815

18.10 5.520 .840 .819

Sustainabilitas1

Sustainabilitas2

Sustainabilitas3

Sustainabilitas4

Sustainabilitas5

Sustainabilitas6

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

 
 

Deskriptif Variabel Penelitian 
 

 
Descriptives 
 

Descriptive Statistics

69 8 15 12.26 1.796

69 10 15 12.20 1.641

69 15 25 21.22 2.930

69 6 15 12.29 2.302

69 3 9 5.99 1.529

69 8 20 13.78 3.307

69 5 15 9.80 3.579

69 1 5 3.07 1.298

69 11 29 20.65 4.820

69

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

SDM

Manajemen

Permodalan

JangkauanPasar

InovasiProduk

Sustainabilitas

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Deskriptif Frekuensi 
 

 
Variabel Regulasi 
 

Frequency Table 
 
 

Regulasi 1

2 2.9 2.9 2.9

23 33.3 33.3 36.2

23 33.3 33.3 69.6

21 30.4 30.4 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Regulasi 2

2 2.9 2.9 2.9

7 10.1 10.1 13.0

16 23.2 23.2 36.2

44 63.8 63.8 100.0

69 100.0 100.0

1

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Regulasi 3

2 2.9 2.9 2.9

4 5.8 5.8 8.7

13 18.8 18.8 27.5

30 43.5 43.5 71.0

20 29.0 29.0 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Variabel Pengawasan 
 

Frequency Table 
 
 
 

Pengawasan 1

8 11.6 11.6 11.6

25 36.2 36.2 47.8

36 52.2 52.2 100.0

69 100.0 100.0

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Pengawasan 2

3 4.3 4.3 4.3

27 39.1 39.1 43.5

20 29.0 29.0 72.5

19 27.5 27.5 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Pengawasan 3

1 1.4 1.4 1.4

21 30.4 30.4 31.9

24 34.8 34.8 66.7

23 33.3 33.3 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Variabel Infrastruktur 
 

Frequency Table 
 

Infrastruktur 1

3 4.3 4.3 4.3

14 20.3 20.3 24.6

28 40.6 40.6 65.2

24 34.8 34.8 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Infrastruktur 2

5 7.2 7.2 7.2

10 14.5 14.5 21.7

9 13.0 13.0 34.8

45 65.2 65.2 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Infrastruktur 3

2 2.9 2.9 2.9

16 23.2 23.2 26.1

14 20.3 20.3 46.4

37 53.6 53.6 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Infrastruktur 4

1 1.4 1.4 1.4

1 1.4 1.4 2.9

24 34.8 34.8 37.7

12 17.4 17.4 55.1

31 44.9 44.9 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Infrastruktur 5

2 2.9 2.9 2.9

8 11.6 11.6 14.5

11 15.9 15.9 30.4

48 69.6 69.6 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 
 
 
Variabel SDM 
 

Frequency Table 
 
 

SDM 1

4 5.8 5.8 5.8

10 14.5 14.5 20.3

11 15.9 15.9 36.2

44 63.8 63.8 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

SDM 2

5 7.2 7.2 7.2

9 13.0 13.0 20.3

15 21.7 21.7 42.0

40 58.0 58.0 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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SDM 3

1 1.4 1.4 1.4

12 17.4 17.4 18.8

25 36.2 36.2 55.1

6 8.7 8.7 63.8

25 36.2 36.2 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 
 
 
 
Variabel Manajemen 
 

Frequency Table 
 
 
 

Manajemen 1

2 2.9 2.9 2.9

16 23.2 23.2 26.1

33 47.8 47.8 73.9

16 23.2 23.2 97.1

2 2.9 2.9 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Manajemen 2

3 4.3 4.3 4.3

22 31.9 31.9 36.2

22 31.9 31.9 68.1

17 24.6 24.6 92.8

5 7.2 7.2 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Variabel Permodalan 
 

Frequency Table 

Permodalan 1

12 17.4 17.4 17.4

15 21.7 21.7 39.1

15 21.7 21.7 60.9

5 7.2 7.2 68.1

22 31.9 31.9 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Permodalan 2

1 1.4 1.4 1.4

9 13.0 13.0 14.5

19 27.5 27.5 42.0

9 13.0 13.0 55.1

31 44.9 44.9 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Permodalan 3

15 21.7 21.7 21.7

15 21.7 21.7 43.5

15 21.7 21.7 65.2

6 8.7 8.7 73.9

18 26.1 26.1 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Permodalan 4

8 11.6 11.6 11.6

20 29.0 29.0 40.6

18 26.1 26.1 66.7

23 33.3 33.3 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Variabel Jangkauan Pasar 
 

Frequency Table 
 

Jangkauan Pasar 1

3 4.3 4.3 4.3

23 33.3 33.3 37.7

10 14.5 14.5 52.2

7 10.1 10.1 62.3

26 37.7 37.7 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Jangkauan Pasar 2

23 33.3 33.3 33.3

16 23.2 23.2 56.5

5 7.2 7.2 63.8

2 2.9 2.9 66.7

23 33.3 33.3 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Jangkauan Pasar 3

1 1.4 1.4 1.4

9 13.0 13.0 14.5

29 42.0 42.0 56.5

10 14.5 14.5 71.0

20 29.0 29.0 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Variabel Inovasi Produk 
 

Inovasi Produk

10 14.5 14.5 14.5

13 18.8 18.8 33.3

20 29.0 29.0 62.3

14 20.3 20.3 82.6

12 17.4 17.4 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 
Variabel Sustainabilitas 
 

Frequency Table 
 

Sustainabilitas 1

7 10.1 10.1 10.1

17 24.6 24.6 34.8

24 34.8 34.8 69.6

21 30.4 30.4 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Sustainabilitas 2

11 15.9 15.9 15.9

19 27.5 27.5 43.5

25 36.2 36.2 79.7

14 20.3 20.3 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Sustainabilitas 3

10 14.5 14.5 14.5

30 43.5 43.5 58.0

25 36.2 36.2 94.2

4 5.8 5.8 100.0

69 100.0 100.0

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Sustainabilitas 4

14 20.3 20.3 20.3

13 18.8 18.8 39.1

19 27.5 27.5 66.7

4 5.8 5.8 72.5

19 27.5 27.5 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Sustainabilitas 5

6 8.7 8.7 8.7

10 14.5 14.5 23.2

12 17.4 17.4 40.6

15 21.7 21.7 62.3

26 37.7 37.7 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Sustainabilitas 6

9 13.0 13.0 13.0

19 27.5 27.5 40.6

14 20.3 20.3 60.9

4 5.8 5.8 66.7

23 33.3 33.3 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Kategorisasi Skor 
 

Frequency Table 
 

Regulasi

1 1.4 1.4 1.4

7 10.1 10.1 11.6

5 7.2 7.2 18.8

3 4.3 4.3 23.2

21 30.4 30.4 53.6

17 24.6 24.6 78.3

6 8.7 8.7 87.0

9 13.0 13.0 100.0

69 100.0 100.0

8

9

10

11

12

13

14

15

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Pengawasan

11 15.9 15.9 15.9

19 27.5 27.5 43.5

9 13.0 13.0 56.5

14 20.3 20.3 76.8

7 10.1 10.1 87.0

9 13.0 13.0 100.0

69 100.0 100.0

10

11

12

13

14

15

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Infrastruktur

1 1.4 1.4 1.4

6 8.7 8.7 10.1

5 7.2 7.2 17.4

1 1.4 1.4 18.8

7 10.1 10.1 29.0

4 5.8 5.8 34.8

9 13.0 13.0 47.8

9 13.0 13.0 60.9

7 10.1 10.1 71.0

11 15.9 15.9 87.0

9 13.0 13.0 100.0

69 100.0 100.0

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 



XXXIV 

 

SDM

2 2.9 2.9 2.9

1 1.4 1.4 4.3

1 1.4 1.4 5.8

5 7.2 7.2 13.0

5 7.2 7.2 20.3

8 11.6 11.6 31.9

11 15.9 15.9 47.8

13 18.8 18.8 66.7

8 11.6 11.6 78.3

15 21.7 21.7 100.0

69 100.0 100.0

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Manajemen

4 5.8 5.8 5.8

8 11.6 11.6 17.4

13 18.8 18.8 36.2

19 27.5 27.5 63.8

14 20.3 20.3 84.1

7 10.1 10.1 94.2

4 5.8 5.8 100.0

69 100.0 100.0

3

4

5

6

7

8

9

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Permodalan

2 2.9 2.9 2.9

5 7.2 7.2 10.1

7 10.1 10.1 20.3

7 10.1 10.1 30.4

6 8.7 8.7 39.1

6 8.7 8.7 47.8

5 7.2 7.2 55.1

7 10.1 10.1 65.2

10 14.5 14.5 79.7

6 8.7 8.7 88.4

4 5.8 5.8 94.2

4 5.8 5.8 100.0

69 100.0 100.0

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

19

20

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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JangkauanPasar

6 8.7 8.7 8.7

10 14.5 14.5 23.2

9 13.0 13.0 36.2

10 14.5 14.5 50.7

4 5.8 5.8 56.5

1 1.4 1.4 58.0

2 2.9 2.9 60.9

4 5.8 5.8 66.7

4 5.8 5.8 72.5

10 14.5 14.5 87.0

9 13.0 13.0 100.0

69 100.0 100.0

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

InovasiProduk

10 14.5 14.5 14.5

13 18.8 18.8 33.3

20 29.0 29.0 62.3

14 20.3 20.3 82.6

12 17.4 17.4 100.0

69 100.0 100.0

1

2

3

4

5

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Sustainabilitas

1 1.4 1.4 1.4

4 5.8 5.8 7.2

3 4.3 4.3 11.6

2 2.9 2.9 14.5

4 5.8 5.8 20.3

7 10.1 10.1 30.4

1 1.4 1.4 31.9

4 5.8 5.8 37.7

7 10.1 10.1 47.8

6 8.7 8.7 56.5

3 4.3 4.3 60.9

3 4.3 4.3 65.2

5 7.2 7.2 72.5

5 7.2 7.2 79.7

5 7.2 7.2 87.0

7 10.1 10.1 97.1

1 1.4 1.4 98.6

1 1.4 1.4 100.0

69 100.0 100.0

11

12

13

14

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Uji Linieritas 
 

 

Sustainabilitas  * Regulasi 
 

ANOVA Table

412.201 7 58.886 3.077 .008

335.527 1 335.527 17.531 .000

76.675 6 12.779 .668 .676

1167.451 61 19.139

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas *
Regulasi

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Sustainabilitas  * Pengawasan 
 

ANOVA Table

492.405 5 98.481 5.706 .000

449.303 1 449.303 26.035 .000

43.102 4 10.775 .624 .647

1087.247 63 17.258

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas
* Pengawasan

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

 
 
Sustainabilitas  * Infrastruktur 

 

ANOVA Table

608.526 10 60.853 3.634 .001

474.364 1 474.364 28.331 .000

134.162 9 14.907 .890 .540

971.126 58 16.744

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas *
Infrastruktur

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Sustainabilitas  * SDM 
 

ANOVA Table

510.983 9 56.776 3.135 .004

471.146 1 471.146 26.011 .000

39.837 8 4.980 .275 .972

1068.669 59 18.113

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas *
SDM

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

 
 

Sustainabilitas  * Manajemen 
 

ANOVA Table

375.497 6 62.583 3.222 .008

221.488 1 221.488 11.404 .001

154.009 5 30.802 1.586 .177

1204.155 62 19.422

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas *
Manajemen

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Sustainabilitas  * Permodalan 

ANOVA Table

770.764 11 70.069 4.938 .000

587.079 1 587.079 41.370 .000

183.685 10 18.369 1.294 .256

808.888 57 14.191

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from
Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas
* Permodalan

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

 
 

Sustainabilitas  * JangkauanPasar 
 

ANOVA Table

348.569 10 34.857 1.642 .117

263.518 1 263.518 12.415 .001

85.051 9 9.450 .445 .904

1231.083 58 21.226

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas *
JangkauanPasar

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Sustainabilitas  * InovasiProduk 
 

ANOVA Table

177.178 4 44.294 2.021 .102

114.841 1 114.841 5.241 .025

62.337 3 20.779 .948 .423

1402.474 64 21.914

1579.652 68

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Sustainabilitas
*
InovasiProduk

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

 
 
 
 
 

Uji Autokorelasi Model I 
 

Model Summaryb

.687a .472 .448 3.583 1.966
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), Infrastruktur, Regulasi, Pengawasana. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
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Uji Autokorelasi Model II 

 

Model Summaryb

.717a .514 .476 3.489 1.927
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), InovasiProduk, Manajemen, SDM,
JangkauanPasar, Permodalan

a. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
 

 
Uji Autokorelasi Model III 

 

Model Summaryb

.771a .594 .540 3.269 2.056
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), InovasiProduk, Regulasi, Manajemen,
Infrastruktur, Pengawasan, JangkauanPasar, SDM, Permodalan

a. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
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Uji Multikolinieritas Model I 
 

Coefficientsa

-10.793 4.158 -2.596 .012

.659 .272 .246 2.425 .018 .792 1.263

.812 .312 .276 2.598 .012 .718 1.393

.634 .161 .385 3.945 .000 .851 1.175

(Constant)

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Sustainabilitasa. 
 

 
Uji Multikolinieritas Model II 

Coefficients a

-.146 2.734 -.054 .957

.689 .205 .329 3.363 .001 .806 1.241

.569 .307 .181 1.852 .069 .810 1.234

.543 .158 .373 3.435 .001 .655 1.527

.083 .142 .062 .588 .559 .695 1.440

.204 .350 .055 .582 .563 .867 1.154

(Constant)

SDM

Manajemen

Permodalan

JangkauanPasar

InovasiProduk

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Sustainabilitasa. 
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Uji Multikolinieritas Model III 
Coefficients a

-10.830 4.058 -2.669 .010

.446 .275 .166 1.619 .111 .643 1.555

.502 .298 .171 1.684 .097 .658 1.521

.317 .176 .193 1.800 .077 .591 1.691

.331 .220 .158 1.505 .138 .614 1.628

.576 .290 .183 1.984 .052 .797 1.254

.353 .162 .242 2.173 .034 .544 1.837

-.002 .140 -.002 -.018 .986 .630 1.587

.269 .335 .073 .803 .425 .830 1.205

(Constant)

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

SDM

Manajemen

Permodalan

JangkauanPasar

InovasiProduk

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Sustainabilitasa. 
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Uji Heteroskedastisitas Model I 
 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations

1.000 .188 .041 .207

. .122 .738 .087

69 69 69 69

.188 1.000 .482** .197

.122 . .000 .105

69 69 69 69

.041 .482** 1.000 .355**

.738 .000 . .003

69 69 69 69

.207 .197 .355** 1.000

.087 .105 .003 .

69 69 69 69

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Unstandardized Residual

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

Spearman's rho

Unstandardiz
ed Residual Regulasi Pengawasan Infrastruktur

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Uji Heteroskedastisitas Model II 
 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations

1.000 .068 .030 .182 .173 .023

. .577 .810 .134 .156 .854

69 69 69 69 69 69

.068 1.000 .144 .416** .236 .215

.577 . .239 .000 .051 .076

69 69 69 69 69 69

.030 .144 1.000 .318** .435** .105

.810 .239 . .008 .000 .391

69 69 69 69 69 69

.182 .416** .318** 1.000 .374** .321**

.134 .000 .008 . .002 .007

69 69 69 69 69 69

.173 .236 .435** .374** 1.000 .199

.156 .051 .000 .002 . .102

69 69 69 69 69 69

.023 .215 .105 .321** .199 1.000

.854 .076 .391 .007 .102 .

69 69 69 69 69 69

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Unstandardized Residual

SDM

Manajemen

Permodalan

JangkauanPasar

InovasiProduk

Spearman's rho

Unstandardiz
ed Residual SDM Manajemen Permodalan

Jangkauan
Pasar InovasiProduk

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

 
 



XLVII 

 

Uji Heteroskedastisitas Model III 
 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations

1.000 .130 -.009 .146 .038 -.034 .111 .205 .029

. .286 .939 .231 .757 .781 .365 .091 .811

69 69 69 69 69 69 69 69 69

.130 1.000 .482** .197 .391** .174 .313** .374** .093

.286 . .000 .105 .001 .152 .009 .002 .447

69 69 69 69 69 69 69 69 69

-.009 .482** 1.000 .355** .421** .241* .411** .215 .206

.939 .000 . .003 .000 .046 .000 .076 .089

69 69 69 69 69 69 69 69 69

.146 .197 .355** 1.000 .425** .214 .541** .318** .168

.231 .105 .003 . .000 .077 .000 .008 .169

69 69 69 69 69 69 69 69 69

.038 .391** .421** .425** 1.000 .144 .416** .236 .215

.757 .001 .000 .000 . .239 .000 .051 .076

69 69 69 69 69 69 69 69 69

-.034 .174 .241* .214 .144 1.000 .318** .435** .105

.781 .152 .046 .077 .239 . .008 .000 .391

69 69 69 69 69 69 69 69 69

.111 .313** .411** .541** .416** .318** 1.000 .374** .321**

.365 .009 .000 .000 .000 .008 . .002 .007

69 69 69 69 69 69 69 69 69

.205 .374** .215 .318** .236 .435** .374** 1.000 .199

.091 .002 .076 .008 .051 .000 .002 . .102

69 69 69 69 69 69 69 69 69

.029 .093 .206 .168 .215 .105 .321** .199 1.000

.811 .447 .089 .169 .076 .391 .007 .102 .

69 69 69 69 69 69 69 69 69

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Unstandardized Residual

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

SDM

Manajemen

Permodalan

JangkauanPasar

InovasiProduk

Spearman's rho

Unstandardiz
ed Residual Regulasi Pengawasan Infrastruktur SDM Manajemen Permodalan

Jangkauan
Pasar InovasiProduk

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Uji Asumsi Klasik 
 

 
 
Uji Normalitas Model I 
 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

69

.0000000

3.50259588

.142

.142

-.131

1.177

.125

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
 

 
Uji Normalitas Model II 
 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

69

.0000000

3.35837186

.140

.140

-.082

1.163

.134

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Uji Normalitas Model III 
 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

69

.0000000

3.07028546

.148

.148

-.119

1.227

.098

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Multiple Linier Regression 
 
 

Model I 
 

Regression 
 

Variables Entered/Removedb

Infrastruktu
r,
Regulasi,
Pengawas
an

a

. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
 

Model Summary

.687a .472 .448 3.583
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Infrastruktur, Regulasi,
Pengawasan

a. 

 

ANOVAb

745.416 3 248.472 19.360 .000a

834.236 65 12.834

1579.652 68

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Infrastruktur, Regulasi, Pengawasana. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
 

Coefficientsa

-10.793 4.158 -2.596 .012

.659 .272 .246 2.425 .018

.812 .312 .276 2.598 .012

.634 .161 .385 3.945 .000

(Constant)

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Sustainabilitasa. 
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Coefficientsa

-10.793 4.158 -2.596 .012

.659 .272 .246 2.425 .018

.812 .312 .276 2.598 .012

.634 .161 .385 3.945 .000

(Constant)

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Sustainabilitasa. 
 

 
Model II 
 

Regression 
 

Variables Entered/Removedb

Inovasi
Produk,
Manajeme
n, SDM,
Jangkauan
Pasar,
Permodala
n

a

. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
 

Model Summary

.717a .514 .476 3.489
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), InovasiProduk, Manajemen,
SDM, JangkauanPasar, Permodalan

a. 

 

ANOVAb

812.703 5 162.541 13.352 .000a

766.949 63 12.174

1579.652 68

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), InovasiProduk, Manajemen, SDM, JangkauanPasar,
Permodalan

a. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
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Coefficientsa

-.146 2.734 -.054 .957

.689 .205 .329 3.363 .001

.569 .307 .181 1.852 .069

.543 .158 .373 3.435 .001

.083 .142 .062 .588 .559

.204 .350 .055 .582 .563

(Constant)

SDM

Manajemen

Permodalan

JangkauanPasar

InovasiProduk

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Sustainabilitasa. 
 

Model III 
 

Regression 
 

Variables Entered/Removedb

Inovasi
Produk,
Manajeme
n,
Regulasi,
SDM,
Jangkauan
Pasar,
Pengawas
an,
Infrastruktu
r,
Permodala
n

a

. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
 

Model Summary

.892a .796 .769 2.191
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), InovasiProduk, Manajemen,
Regulasi, SDM, JangkauanPasar, Pengawasan,
Infrastruktur, Permodalan

a. 
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ANOVAb

1124.529 8 140.566 29.277 .000a

288.080 60 4.801

1412.609 68

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), InovasiProduk, Manajemen, Regulasi, SDM,
JangkauanPasar, Pengawasan, Infrastruktur, Permodalan

a. 

Dependent Variable: Sustainabilitasb. 
 

Coefficientsa

-16.437 2.837 -5.793 .000

.765 .164 .302 4.657 .000

.287 .203 .103 1.413 .163

.781 .126 .502 6.197 .000

.269 .149 .140 1.809 .075

.105 .168 .042 .626 .534

.278 .127 .206 2.182 .033

-.004 .134 -.002 -.028 .978

-.059 .209 -.020 -.281 .780

(Constant)

Regulasi

Pengawasan

Infrastruktur

SDM

Manajemen

Permodalan

JangkauanPasar

InovasiProduk

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Sustainabilitasa. 
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